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Abstrak

Yusliana (19020102064). Judul: Tinjauan Hukum Islam Terhadap Respon
Pengusaha Walet Pada Upaya Baznas Dalam Menerapkan Zakat Walet di
Kelurahan Boepinang Barat Kecamatan Poleang Kabupaten Bombana.

Dibimbing Oleh: Dr. Muhammad Hadi M.HI & Finsa Adhi Pratama M.Ag

Masyarakat di Kelurahan Boepinang Barat beragama islam dan sebagian
besar berpenghasilan dari usaha sarang burung walet yang perbulannya bisa
mencapai hingga ratusan juta rupiah. Namun, kebanyakan dari mereka enggan
dalam mengeluarkan zakat walet, ada yang menolak dengan alasan kurangnya
kepercayaan terhadap baznas, ada juga menganggap sebagai beban tambahan dan
bebagai alasan lainnya. Dari permasalahan tersebut, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui respon pengusaha walet terhadap upaya baznas dalam
menerapkan zakat walet dan mengetahui pandangan hukum islam terhadap respon
tersebut. Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan deskriptif kualitatif
dengan pendekatan Hukum Islam.Teknik pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi.analisis data yang digunakan yaitu pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkanBahwa respon pengusaha walet terhadap pembayaran
zakat walet di Kelurahan Boepinang Barat terbagi atas (1) menolak karena
kurangnya kepercayaan terhadap Baznas; (2) menolak karena menganggap zakat
sebagai beban tambahan dalam kegiatan bisnis; (3) menolak karena sikap Kikir
atau takut akan kekurangan; dan (4) menolak karena kurangnya rasa empati atau
kesadaran sosial. Selanjutnya, Hukum dari respon pengusaha walet terhadap
pembayaran zakat walet di Kelurahan Boepinang Barat yang menolak untuk
mengeluarkan zakat walet sedangkan mereka tidak mengingkari kewajiban zakat
itu sendiri, menurut mayoritas ulama mazhab orang tersebut di hukumi kedalam
dosa besar. Namun harus diberi edukasi. Kondisinya seperti orang yang baru
masuk ke dalam Islam.

Kata kunci: Respon, Usaha Walet, Zakat, Hukum Islam
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Abstract
Yusliana (19020102064). Title: Review of Islamic Law on the Response of
Swallow Entrepreneurs to Baznas' Efforts to Implement Zakat Swallows in
West Boepinang Village, Poleang District, Bombana Regency.

Supervised By: Dr. Muhammad Hadi M.HI & Finsa Adhi Pratama M.Ag

The people in West Boepinang Village are Muslim and most of them earn from
the swallow's nest business which can reach hundreds of millions of rupiah per
month. However, most of them are reluctant to issue zakat walet, some refuse on
the grounds of a lack of trust in BAZNAS, some perceive it as an additional
burden and various other reasons. From these problems, this study aims to
determine the response of swallow entrepreneurs to Baznas' efforts to carry out
zakat walet and to find out the views of Islamic law on this response. This study
used descriptive qualitative field research with an approach to Islamic law. Data
collection techniques are observation, interviews and documentation. Data
analysis used is data collection, data reduction, data presentation and conclusion.
Based on the research results, it is known that the response of swallow
entrepreneurs to payment of zakat walet in West Boepinang Village is divided
into (1) refusing because they lack trust in BAZNAS; (2) refused because they
considered zakat as an additional burden in business activities; (3) refuse because
of miser or fear of lack; and (4) refuse due to lack of empathy or social awareness.
Furthermore, the legal response of swallow entrepreneurs to the payment of zakat
for swallows in West Boepinang Village who refuse to issue zakat for swallows
while they do not deny the obligation of zakat itself, according to the majority of
Islamic scholars, these people are punished. for grave sins. However, education
must be given. His condition is like someone who just converted to Islam.

Keywords: Response, Swallow Business, Zakat, Islamic Law
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba Be
< Ta Te
&y Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
C Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Zai z Zet
g Sin 5 Es
u; Syin sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik di bawah)
A Dad d de (dengan titik di bawah)
U Ta B te (dengan titik di bawah)
B Za V4 zet (dengan titik di bawah)
& "ain - koma terbalik (di atas)
'& Gain G Ge
i Fa F Ef
K Qaf Q Ki
3l Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
) Nun N En
P Wau w We

Xiii




A Ha H Ha
c Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
| Damah U U
3. Maddah
Harakat dan Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
| FathahdanAlif A A dan garis di atas
. FathahdanYa -
& (tanpatitik) A< A dan garis di atas
] KasrahdanYa | dan garis di atas
3 DammahdanWau U U dangaris di atas

4. Syaddah (Tasydi>d)

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydi>d (‘), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

L‘:‘J : rabbana>

== ngjjaiina>
Jika huruf s ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (CSJ), maka ia di transliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:

a—b - ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
(;U‘: - ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

Xiv



5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif
lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang di transliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

223

;C)ﬂ-:\/mal-syamsu (bukan asy-syamsu)
MJUM .al-zalzalah (az-zalzalah)

Beberapa singkatan yang dibakukan kemudian digunakan dalam penulisan

penelitian ini adalah:

1. Swit; Subha>h}a>nahu wa ta‘ala>

2. Saw; stallala>hu ‘alaihi wa sallam

3. H Hijriyah

6. M Masehi

7. Qs.-/-:4 | Qur’an Surah..../nomor surah/ayat 4
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Islam, agama yang mendunia dan mencakup segala hal yang membahas
akidah, syariah, moralitas, ibadah, dan muamalah, berkontribusi dalam mengatur
keberadaan manusia secara global. Islam tidak hanya mengatur bagaimana
manusia berinteraksi dengan Tuhan, tetapi juga bagaimana mereka berinteraksi
dengan satu sama lain (Megawati, 2020: 1).

Sejak manusia mengembangkan hubungan sosial, muncullah masalah
tentang bagaimana setiap individu memenuhi keinginan mereka yang unik. Hal ini
dikarenakan tidak ada satu pun kebutuhan individu yang dapat dipenuhi sendiri.
Semakin banyak hubungan mereka, semakin besar ketergantungan mereka satu
sama lain untuk memenuhi kebutuhan mereka.

Mengingat Indonesia memiliki populasi terbesar di dunia dan mayoritas
penduduknya beragama Islam, mengatasi kemiskinan adalah sebuah tantangan.
Karena telah menjadi masalah selama berabad-abad, kemiskinan telah
menimbulkan perdebatan yang luar biasa dalam budaya kita. Banyak masalah
kemiskinan yang tidak sepenuhnya terselesaikan oleh berbagai pihak, yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap negara dan cara hidup negara. Mentalitas
mereka telah menjadi sempit jika harus dinilai dari meningkatnya jumlah individu
yang hidup dalam kemiskinan. Mereka sering kali terpaksa melakukan pencurian

dan perampokan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Masyarakat melihat



peningkatan dalam kejadian-kejadian ini, oleh karena itu memerangi kemiskinan
sangat penting. Namun, Islam telah menjadi yang pertama memberikan perhatian
pada masalah kemiskinan untuk menganalisanya lebih lanjut.

Umat Islam diwajibkan oleh AIl-Qur'an untuk memerangi kemiskinan
melalui zakat, infak, dan sedekah. Zakat berfungsi sebagai alat untuk
mengembangkan ekonomi umat, yang berkaitan dengan masalah kemiskinan.
Karena salah satu tujuan zakat adalah sebagai sarana untuk mengurangi
kemiskinan di masyarakat. Zakat dapat berfungsi sebagai modal produktif
penerima zakat dan juga sebagai sarana konsumsi, sehingga tidak menutup
kemungkinan suatu saat akan menjadi muzakki. (Aminah 2015:53)

Pengumpulan dan penggunaan zakat membutuhkan pertimbangan yang
besar dalam menangani kemiskinan dan distribusi kekayaan. Oleh karena itu,
zakat harus dikelola agar dapat diimplementasikan secara efektif.

Hal ini telah dilakukan pada masa Rasulullah SAW masih hidup.Zakat
dikelola dengan membentuk komite untuk mengumpulkan zakat dan
mengumpulkannya secara individu. Selain itu, Nabi mendorong para stafnya
untuk mendukung masyarakat dalam menangani zakat secara efektif dan tidak
mengabaikan hak-hak dan kepentingan orang yang kurang mampu karena
kepentingan pribadi. (Muhammad, 2002: 17).

Saat ini, pemerintah, organisasi Islam, dan pihak-pihak serta kelompok-
kelompok lain telah membentuk beberapa lembaga amil zakat untuk mengelola
zakat. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) didirikan di Indonesia dan diawasi

oleh Kementerian Agama. Kantor-kantornya tersebar di seluruh Indonesia, mulai



dari kabupaten/kota, provinsi, hingga ibu kota. Tujuannya adalah untuk
mengumpulkan, mengelola, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat dari
para muzakki di seluruh Indonesia. Namun, meski sudah ada lembaga amil zakat,
beberapa jenis zakat masih belum berjalan di beberapa daerah. Salah satunya
adalah zakat walet. Salah satu aspek dari inisiatif Badan Amil Zakat Nasional
yang menawarkan potensi komersial yang besar adalah zakat walet.

Bisnis sarang burung walet saat ini sedang ramai diperbincangkan oleh
masyarakat luas, terutama di kalangan akademisi dan organisasi yang bergerak di
bidang zakat. Para ulama menyebut zakat sarang burung walet sebagai zakat
kontemporer, sehingga terdapat perbedaan pandangan mengenai berapa besar
zakat yang harus dikeluarkan dan bagaimana menganalogikan zakat sarang
burung walet. Ada yang menganalogikannya dengan zakat perdagangan, madu,
dan pertanian.

Di masyarakat, khususnya di Desa Boepinang, Kecamatan Poleang,
Kabupaten Bombana, usaha sarang burung walet merupakan usaha yang baru
berkembang. Beberapa rumah mereka telah di jadikan sarang walet sebagai
dampak dari meluasnya budidaya sarang walet. Rumah walet itu sendiri harus
dibangun dengan biaya yang tidak sedikit. Mulai dari 60 juta untuk rumah walet
kayu dan 150 juta untuk rumah walet beton. Tingginya pendapatan dari pasar
walet inilah yang menarik minat masyarakat untuk membudidayakan sarang
walet. Mengingat setiap siklus produksi (panen) menghasilkan berat 1-20 kg dan

setiap kilogramnya dihargai antara 7-13 juta rupiah, maka dapat disimpulkan



bahwa pendapatan per tahun dari bisnis sarang walet mencapai puluhan hingga
ratusan juta rupiah.

Hasil sarang burung walet jelas diwajibkan untuk membayar zakat
mengingat jumlah penduduk Boepinang Barat yang menjadi petani sarang burung
walet dan jumlah uang yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Sebaliknya,
pemilik rumah walet di Desa Boepinang Barat belum membayar zakat sarang
burung walet. Padahal, pendapatan tahunan usaha tersebut cukup besar.

BAZNAS telah melakukan sosialisasi tentang pembayaran zakat walet di
Desa Boepinang Barat berdasarkan hasil observasi awal. Namun, upaya BAZNAS
belum membuahkan hasil. Akibat dari upaya BAZNAS tersebut, muncul beragam
reaksi dari para pemilik sarang walet. Ada yang menolak karena pendapatannya
masih kecil dibandingkan dengan pemilik sarang walet lainnya, ada juga yang
menolak sama sekali untuk membayar zakat. Ada juga yang menolak namun tetap
merelakan sebagian hartanya untuk disedekahkan kepada tetangganya yang
mungkin tersinggung dengan adanya rumah walet yang memberikannya seadanya.
Hal ini disebabkan karena mereka sadar bahwa dengan memberikan sedekah
sudah cukup untuk menyingkirkan barang walet, dan individu yang tidak terkena
dampak dari rumah walet tidak perlu diberi makanan.memberikan sedekah produk
walet sudah menjadi kebiasaan bagi mereka. Ada juga yang berpendapat bahwa
tidak masalah untuk mengambil sebagian dari sarang walet asalkan jumlahnya
sesuai dengan pemilik rumah walet. Menurutnya, tidak boleh ada paksaan dan
keputusan untuk mengeluarkan sebagian harta harus dilakukan dengan ikhlas.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa mereka tidak mengeluarkan zakat



sesuai dengan proses hukum Islam, melainkan hanya sesuai dengan persepsi atau
praktik yang mereka lakukan. Beberapa bahkan menolak untuk memberikan zakat
sama sekali.

Berangkat dari permasalahan di atas, maka perlu dilakukan penelusuran
yang lebih mendalam melalui sebuah penelitian yang mengungkap realitas
kehidupan pengusaha walet dalam parameter hukum Islam, khususnya reaksi para
pengusaha walet terhadap upaya BAZNAS dalam mengimplementasikan zakat
walet.

Oleh karena itu, sesuai dengan konteks permasalahan yang ada, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Respon Pengusaha Walet Pada Upaya BAZNAS Dalam
Menerapkan Zakat Walet (Studi Kasus Kelurahan Boepinang Barat
Kecamatan Poleang Kabupaten Bombana)”.

1.2 Fokus Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pengusaha wallet
terhadap upaya BAZNAS dalam mengimplementasikan zakat walet di Desa
Boepinang Barat dan tinjauan hukum Islam terhadap respon pengusaha walet
terkait zakat walet berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, serta
untuk memudahkan dalam pengumpulan, pengkajian, dan penyajian data. Fokus
penelitian tersebut di lakukan di Kelurahan Boepinang Barat dengan alasan
banyaknya masyarakat di Kelurahan Boepinang Barat yang membangun rumah
walet dengan penghasilan yang cukup besar dan berpotensi di kenai kewajiban

zakat tetapi dalam mengeluarkan zakat masih jauh dari ketentuan syariat Islam



yang mana pemilik walet di sana hanya mengeluarkan sebagian harta dari hasil
sarang burung walet dalam bentuk sedekah bahkan ada yang sama sekali tidak

mengeluarkan sebagian hartanya.

1.3 Rumusan Masalah

1. Bagaimana respon pengusaha walet terhadap upaya BAZNAS dalam
menerapkan zakat walet di Kelurahan Boepinang Barat?

2. Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap respon pengusaha walet
pada zakat hasil usaha sarang burung walet di Kelurahan Boepinang

Barat?

1.4 Tujuan Penelitian

Berikut ini adalah tujuan penelitian, yang sejalan dengan isu-isu yang

diangkat dalam perumusan masalah:

1. Untuk mengidentifikasi respon masyarakat terhadap upaya BAZNAS
dalam menerapkan zakat walet di Kelurahan Boepinag Barat.
2. Untuk mengidentifikasi tinjauan Hukum Islam terhadap respon

pengusaha walet pada upaya BAZNAS dalam menerapkan zakat walet.

1.5 Manfaat Penelitian

Diharapkan bahwa penelitian ini akan menghasilkan sejumlah manfaat,

termasuk:



1. Manfaat Teoritis

Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi para
akademisi di masa depan untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam

dan mengembangkan pengetahuan tentang zakat burung walet.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menggugah para
partisipan khususnya penulis untuk menyadari nilai zakat sebagai alat untuk
memenuhi  kebutuhan mereka yang dianggap miskin dan untuk
menumbuhkan kesejahteraan masyarakat. Kesadaran ini akan membantu

para muzakki menjadi lebih sadar akan pentingnya membayar zakat walet.

1.6 Definisi Operasional

Penulis menyajikan deskripsi operasional dari variabel-variabel kunci untuk
mencegah kesalahpahaman yang mungkin terjadi mengenai tujuan dan substansi
dari karya ini. Berikut ini adalah beberapa kalimat yang dapat menimbulkan

kesalahpahaman:

1. Hukum Islam adalah hukum yang mengatur bagaimana manusia menjalani
kehidupannya untuk mendapatkan kepuasan di dunia dan akhirat. Hukum
Islam terdiri dari pedoman yang mengontrol bagaimana orang berperilaku
di dunia. (Ria, 2017)

2. Respon menurut para psikolog menyebut tanggapan terhadap rangsangan

yang diterima oleh panca indera sebagai respon. Respon sering kali



berbentuk perilaku yang meningkat setelah adanya rangsangan.
(https://id.wikipedia.org/wiki/Respons)

. Pengusaha adalah seseorang atau sekelompok orang yang mampu melihat
adanya peluang usaha dan mengubahnya menjadi sasaran yang harus
dipenuhi dianggap sebagai wirausahawan. (Rachmat, 1991)

Menurut Keputusan Presiden No. 8 tahun 2001, Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) adalah satu-satunya organisasi resmi yang dibentuk
oleh pemerintah dengan tanggung jawab mengumpulkan dan
mendistribusikan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) dalam skala nasional.
(https://baznas.go.id/profil)

. sarang burung walet merupakan salah satu komoditas ekspor Indonesia
dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena terkenal akan banyak
manfaatnya. Oleh karena itu, karena kemampuannya dalam meningkatkan
imunitas tubuh, metabolisme, dan memperbaiki organ tubuh yang rusak,
sarang burung walet juga disebut-sebut sebagai makanan yang dapat

mengobati berbagai macam penyakit. (Mulyadi, 2020: 1880)



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Relevan

Adapun yang menjadi referensi sebagai gambaran dan acuan dalam penulisan

ini antara lain :

1. Penelitian Mazlan, dkk (2021), mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah,
Pascasarjana UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi, dengan judul penelitian
“Upaya Badan Amil Zakat Nasional Memberikan Kesadaran Muzakki Untuk
Mengeluarkan Zakat Profesi Dalam Usaha Manfaat Ekonomi Terhadap
Dhu’afa Masa Covid-19 Di Kabupaten Tebo Provinsi Jambi”. Fokus
penelitian ini yaitu upaya Baznas agar pendistribusian zakat berjalan dengan
lancar sesuai harapan Dhuafa. Metode ekonomi syariah digunakan dalam
gaya penelitian kualitatif deskriptif. Meskipun penelitian ini bersifat
kualitatif, penelitian ini menggunakan triangulasi teknik pengumpulan data,
termasuk observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis induktif, analisis
deduktif, dan analisis komparatif digunakan dalam analisis data. Temuan
penelitian ini meliputi hal-hal berikut. Pertama, jumlah dana yang
dikumpulkan oleh Baznas tidak sebanding dengan jumlah umat Islam di
Kabupaten Tebo, yang mayoritas tidak menyadari bahwa pegawai di
Kabupaten Tebo, Provinsi Jambi, diwajibkan untuk membayar zakat,
sehingga penerimaan zakat, khususnya zakat profesi, berada pada tingkat

yang rendah. Kurangnya kesadaran berzakat menjadi penyebabnya. Kedua,



Muzakki dari kalangan ASN/Pegawai dan dunia usaha hanya sebatas petugas
zakat dari BAZNAS Kabupaten Tebo yang belum memiliki pengetahuan
yang cukup untuk menyadarkan muzakki agar membayarkan zakat profesinya
apabila telah mencapai nisab dan haul. Ketiga, zakat profesi belum
tersosialisasi dengan baik untuk mengarah pada zakat produktif yang tidak
hanya untuk kebutuhan konsumtif bagi fakir miskin, sehingga diperlukan
usaha atau peralatan yang menjamin keuntungan yang tinggi. Adapun
persamaanya yaitu membahas mengenai zakat. Sedangkan perbedaanya yaitu
dari jenis zakat, lokasi dan sasaran pendistribusian serta sasaran sebagai
muzakki. Penelitian ini tertuju pada ASN/Karyawan yang kemudian di
salurkan zakatnya hanya pada kaum dhu’afa. Sedangkan pada penelitian yang
akan dilakukan di tujukan kepada pengusaha walet yang kemudian di
salurkan kepada yang membutuhkan, bukan hanya kepada dhu’afa.

Penelitian Yusniar Yusuf, (2019). Mahasiswa program studi Hukum Ekonomi
Syariah Fakultas Syariah dan llmu Hukum Islam, Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Pare-pare dengan judul penelitian “Strategi Badan Amil Zakat
Nasional Dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Berzakat (Studi Kasus
Kecamatan Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang)”. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan strategi Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) dalam meningkatkan pengetahuan zakat pada
masyarakat Baranti Kabupaten Sidrap. Jenis penelitian lapangan ini
menggunakan metodologi deskriptif kualitatif, dan data penelitian ini berasal

dari sumber primer dan sekunder. Observasi, wawancara, dan dokumentasi
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adalah metode pengumpulan data yang digunakan. Metode triangulasi
digunakan dalam proses analisis data. Temuan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa: 1.) Masyarakat Kecamatan Baranti telah merespon
dengan baik untuk membayar zakat di BAZNAS. Hal ini disebabkan karena
masyarakat pada umumnya merespon baik sosialisasi yang dilakukan
BAZNAS, yang ditunjukkan dengan banyaknya masyarakat yang berkunjung
ke kantor BAZNAS setiap harinya untuk membayar zakat dan meminta
penyuluhan tentang zakat. 2.) Teknik yang dilakukan BAZNAS cukup efektif
dalam meningkatkan pengetahuan zakat di Baranti, Kabupaten Sidenreng
Rappang. Hal ini disebabkan oleh eksekusi strategi dan manajemen yang
sesuai dengan harapan BAZNAS Kabupaten Sidenreng Rappang. Karena
membahas tentang zakat, maka ada kemiripan. Sedangkan perbedaanya,
penelitian inilebih mengkaji strategi apa yang digunakan oleh pengurus dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat membayar zakat sehingga dapat
meningkatkan pengumpulan dana zakat. Sedangkan penelitian yang akan di
lakukan lebih mengkaji respon pengusaha walet terhadap upaya pengurus
dalam menerapkan zakat wallet di kelurahan Boepinang agar dapat diketahui
kendala apa yang menyebabkan pelaksanaan zakat walet belum terwujud.
Perbedaan penelitianya juga terletak pada zakat yang dibahas oleh penelitian
ini bersifat umum sedangkan penelitian yang akan di lakukan membahas
zakat walet.

Penelitian M. Alif Alifin, (2021), Mahasiswa Program Studi Ekonomi Islam

Jurusan Studi Islam Fakultas llmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia
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Yogyakarta, dengan judul penelitian “Edukasi Zakat Profesi Pada PNS
Dalam Strategi Peningkatan Penerimaan Zakat Profesi Di BAZNAS
Kabupaten Sleman”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih
jauh tentang strategi zakat profesi bagi pegawai pemerintah di Baznas
Kabupaten Sleman. Metode penelitian yang digunakan penulis adalah
kualitatif dengan jenis penelitian wawancara virtual, dan sumber data yang
digunakan untuk penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa baik program khusus untuk
mengedukasi Pegawai Negeri Sipil (PNS) tentang zakat profesi maupun
rencana untuk meningkatkan penerimaan zakat profesi di Baznas Kabupaten
Sleman belum sepenuhnya berhasil. Namun, dengan kondisi pandemi seperti
saat ini, metode dan proses penyampaian edukasi zakat profesi, khususnya
zakat profesi pejabat publik, sangat baik. Adapun persamaannya yaitu
membahas zakat. Sedangkan dari segi perbedaanya yaitu dari jenis zakat dan
tempat penelitian.

Penelitian Dhea Tri Anggun Utami (2021), Mahasiswa Jurusan Ekonomi
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang dalam jurnalnya
yang berjudul ‘“Peranan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Dalam
Meningkatkan Perekonomian Mustahik (Studi Kasus Pada BAZNAS Kota
Sibolga)”. Penekanan utama penelitian ini adalah pada bagaimana Baznas
berkontribusi pada pengembangan ekonomi mustahik dan bagaimana
pemenuhan kebutuhan sehari-hari setelah memperoleh pendapatan zakat

mempengaruhi  pengembangan tersebut. Penelitian ini menggunakan
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metodologi studi kasus dalam penelitian kualitatif deskriptif dengan
memusatkan perhatian pada satu elemen di dalam kasus yang akan diteliti.
Teknik Interpretasi Data digunakan untuk mengumpulkan data untuk
penelitian ini, dan memerlukan dua langkah: reduksi data dan penyajian data.
Berdasarkan hasil penelitian, mustahik dapat meningkatkan pendapatan dan
memenuhi kebutuhan pokoknya setelah mendapatkan bantuan dana dari
Badan Amil Zakat Nasional Kota Sibolga. Berbicara mengenai Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) memang serupa. Meskipun terdapat perbedaan,
penelitian ini melihat bagaimana BAZNAS telah membantu perekonomian
mustahik. Untuk mengetahui tantangan apa saja yang menghambat
implementasi zakat walet, penelitian akan dilakukan untuk mengetahui
bagaimana reaksi pengusaha walet terhadap upaya pengelolaan yang
dilakukan BAZNAS di Desa Boepinang.

Penelitian Dia Lizza Elina (2020), Mahasiswa Program Studi Hukum
Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang dengan judul penelitian “Peran BAZNAS Kabupaten
Bondowoso Dalam Meminimalisir Kemiskinan”. Administrasi BAZNAS
Kabupaten Bondowoso dalam menghimpun dana zakat dan rencana
organisasi dalam menyalurkan dana zakat kepada mereka yang membutuhkan
di Kabupaten Bondowoso menjadi subjek utama penelitian ini. Dengan
menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, termasuk wawancara dan
dokumentasi, penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian empiris dengan

perspektif sosiologis. Ada dua kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil
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penelitian ini. Pertama, BAZNAS Kabupaten Bondowoso mengedepankan
akuntabilitas dan transparansi dalam pengumpulan zakat melalui tiga jalur,
yaitu langsung, media, dan UPZ (Unit Pengumpul Zakat) yang hampir merata
di seluruh instansi dan SKPD untuk memaksimalkan pengumpulan zakat di
setiap kalangan. Kedua, BAZNAS Kabupaten Bondowoso melengkapi
pendistribusian dana zakat dengan menggabungkan beberapa inisiatif, antara
lain Bondowoso Cerdas, Bondowoso Peduli, Bondowoso Makmur,
Bondowoso Tagwa, dan Bondowoso Sehat. Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) adalah tempat persamaannya. Perbedaannya adalah penelitian ini
melihat peran BAZNAS dalam mengurangi kemiskinan. Sedangkan
penelitian yang akan dilakukan focus mencari tahu kendala penerapan zakat
wallet melalui respon pengusaha walet terhadap upaya BAZNAS dalam

menerapkan zakat walet.

2.2 Kajian Teori

2.2.1 Respon

2.2.1.1 Pengertian Respon

Menurut Abidin dalam Susanto, respon adalah tindakan yang dilakukan
sebagai tanggapan terhadap stimulus atau perilaku yang ditimbulkannya.
Respon percobaan yang biasa disebut sebagai respon manusia adalah reaksi
yang bermanifestasi pada manusia sebagai perilaku yang bersifat sementara,
enggan, dan berhati-hati. Namun, jika organisme merasakan keuntungan dari

rangsangan tersebut, respon tersebut akan dipertahankan (Susanto, 1997: 51)
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Dalam definisinya mengenai respon, Ahmad Subandi menggunakan
kata "umpan balik", yang memainkan peran penting dalam menilai kualitas

suatu komunikasi (Subandi, 1982: 50)

Tanggapan sering kali merupakan bayangan atau persepsi dari apa yang
telah kita lihat dan pahami. Tanggapan laten adalah tanggapan yang hanya
ada di alam bawah sadar, sedangkan tanggapan nyata adalah tanggapan yang

ada di alam sadar. (Sabri 2004:60)

Respon adalah tanggapan atau tindakan yang dilakukan seseorang
dalam menanggapi stimulus di lingkungan sosialnya. Dalam bahasa Inggris,
respon dapat berupa kata kerja atau kata benda. Kata kerja "respon” berasal
dari kata benda "respond”, yang berarti membicarakan, bereaksi, atau
membalas. Sedangkan kata "response™ dalam arti jawaban, balasan,
tanggapan, atau reaksi adalah asal kata "response" sebagai kata benda.
Respon adalah kata kerja yang menggambarkan bagaimana seseorang
menjawab, menyikapi, atau bereaksi terhadap suatu peristiwa. Apa yang
dilakukan seseorang dalam menanggapi suatu peristiwa disebut sebagai

respons mereka sebagai kata benda. (Arvina 2021)

2.2.1.2 Faktor Terbentuknya Respon

Jawaban seseorang dapat terjadi jika memenuhi kondisi yang
menyebabkannya.Informasi ini harus dipahami agar orang yang terkena
dampak dapat bereaksi dengan tepat. Individu tidak hanya bereaksi terhadap

rangsangan yang dihasilkan oleh lingkungannya pada tahap awal. Tidak
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semua rangsangan menimbulkan reaksi dari orang tersebut karena ia hanya

merespons rangsangan yang berhubungan atau menarik baginya. Akibatnya,

bagaimana seseorang bereaksi terhadap rangsangan tergantung pada perasaan

orang tersebut.

Dengan kata lain, rangsangan akan menentukan pilihan, dan orang

tersebut akan ditentukan oleh dua hal, yaitu:

a.

Aspek internal, atau unsur-unsur yang merupakan bagian dari susunan
jasmani dan rohani individu manusia. Kedua faktor ini terus memberikan
dampak pada seseorang yang memberikan respon terhadap suatu
rangsangan. Jika salah satu faktor tersebut terganggu, maka akan
menghasilkan reaksi yang berbeda-beda kekuatannya di antara mereka
yang memberikan respon atau respon yang berbeda satu sama lain.
Keberadaan dan keutuhan fungsi alat indera, saraf, dan bagian otak
tertentu merupakan contoh aspek fisik atau fisiologi. Kehadiran dan
sensasi (perasaan), nalar, fantasi, sudut pandang mental, mental, pikiran,
motivasi, dan komponen-komponen rohaniah lainnya merupakan
komponen fisiologi.

Pengaruh lingkungan, sering dikenal dengan variabel eksternal. Menurut
buku Pengantar Psikologi Umum karya Bimo Walgito, pengaruh
lingkungan berhubungan dengan rangsangan dan stimulasi terhadap alat

indera. (Walgito 1996: 55)
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2.2.1.3 Macam-macam Respon

Reaksi tersebut dibagi menjadi beberapa bagian, menurut Jalaluddin

Rahmat, antara lain:

a. Respon kognitif adalah respon yang berkembang setelah adanya
pemahaman terhadap sesuatu yang berhubungan dengan informasi atau
pengetahuan. Hal ini dapat terjadi jika pengetahuan atau persepsi
khalayak berubah.

b. Respon efektif adalah respon yang timbul akibat adanya perubahan
pandangan terhadap suatu situasi, termasuk emosi, sikap, atau nilai. Hal
ini dapat terjadi jika preferensi audiens terhadap apa yang mereka sukai
atau tidak sukai berubah.

c. Reaksi konatif adalah reaksi yang berbentuk perilaku, rutinitas, atau
tindakan yang berhubungan dengan perilaku aktual. mengacu pada
perilaku aktual yang dapat dilihat, seperti pola tindakan atau aktivitas

atau kebiasaan yang sudah mendarah daging. (Rahmat 1999:118)

2.2.2 Zakat

2.2.2.1 pengertian zakat

Menurut Al-Mu'jam Al-Wasith: 396: "Kata zakat adalah bentuk
mashdar yang berasal dari kata zaka - yazku - zaka'an yang berarti berkah,

tumbuh, bersih, dan baik."
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Dalam bahasa Arab, zakat digunakan untuk menunjukkan keberkahan,
pertumbuhan, kesucian, kebaikan, dan kebersihan. Zakat, di sisi lain, adalah
sejumlah harta atau aset tertentu yang diwajibkan oleh syariat untuk diberikan
kepada orang-orang yang berhak menerimanya dalam kondisi tertentu. (Al-
Mu'jam Al-Wasith: 396) (Arifin, 2011: 3)

Al-Qur'an secara eksplisit menjelaskan bahwa zakat harus diatur
dengan cara yang bermanfaat dan manusiawi sejalan dengan kemajuan umat
manusia. Sesuai dengan apa yang Allah SWT firmankan:

5b Gl 3 ¢ 0 s bIA 25 Sl 18 b G ¢y 3ha 3l AT 8

Ostel s S 2 Gl 5 (s yaa g2l (2

Terjemahan : Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman,

(yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, dan orang-

orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada

berguna, dan orang-orang yang menunaikan zakat. (al-Mu’minun:1-4)
(Hudaifah, et al, 2020: 2)

Definisi kata "zakat" dari segi bahasa, menurut Lisan Al-Arab, adalah
"suci”, "tumbuh®, "berkah", dan "pujian®, yang kesemuanya digunakan dalam
Al-Qur'an dan hadis. (Igbal, 2019: 34). Dalam bahasa zakat, nama berarti
kesuburan, thaharah berarti kesucian, barakah berarti berkah, dan tazkiyah
tatthier berarti penyucian. (Ash-Sihidiedy, 2009).

Para ulama mazhab memiliki definisi zakat sebagai berikut:

1. Mazhab Maliki, Zakat didefinisikan sebagai "mengeluarkan sebagian
harta tertentu yang telah mencapai nisab yang diwajibkan oleh Allah
SWT untuk diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya"
oleh mazhab Maliki. Selama harta tersebut dimiliki sepenuhnya oleh

pemiliknya dan telah jatuh tempo selama satu tahun.
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2. Mazhab Hanafi, zakat adalah proses pemindahan kepemilikan harta yang
wajib dizakati kepada orang yang berhak secara hukum menurut syariat
Islam.

3. Zakat digambarkan sebagai "ungkapan untuk mengeluarkan harta dengan
cara tertentu atau dengan cara tertentu™ oleh mazhab Syafi'l.

4. Zakat digambarkan sebagai "kewajiban bagi seseorang untuk
memberikan hak atas harta tertentu (harta yang wajib dizakati) kepada
delapan orang yang dipilih, sebagaimana ditetapkan oleh hukum

Syariah,” menurut mazhab Hanbali. (Inoed, dkk. 2005)

Berdasarkan definisi-definisi zakat yang telah disebutkan di atas, zakat
dapat diuraikan sebagai berikut: Pertama, zakat berarti Al-Thahuru, atau
pembersihan dan kebersihan. Implikasinya, mereka yang secara konsisten
berzakat karena Allah SWT dan bukan karena ingin dipuji manusia, maka
harta dan jiwanya akan disucikan dan dibersihkan oleh Allah. Kedua, zakat
adalah kata dalam bahasa Arab yang berarti berkah, Al-Barakatu.
Implikasinya, orang yang berzakat akan selalu diberkahi hartanya, yang akan
berdampak pada keberkahan hidupnya. Ketiga, kata zakat berarti An-Numuw,
yang berarti berkembang dan bertambah. Konsep ini menekankan bahwa
harta akan terus bertambah dan berkembang bagi individu yang konsisten
menunaikan zakat. Hal ini karena harta yang telah ditunaikan zakatnya akan
menjadi suci dan berkah, demikian menurut Abu Muhammad Ibnu Qutaibah.
Al-Shalahu, atau kebaikan dan keunggulan, adalah makna keempat dari zakat.

Hal ini mengisyaratkan bahwa mereka yang secara konsisten membayar zakat
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akan selalu memiliki harta yang baik dalam artian tidak merepotkan dan

terhindar dari masalah.

2.2.2.2 Landasan Normatif
a. Dasar Hukum Dalam Al-Qur’an

1. Q.S Al-Bagarah ayat 43 :

CraSHll aal 328 )53 S5 5 5% il jal g
Terjemahannya :dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah
beserta orang-orang yang ruku'. (Al-Bagarah 2 : 43)

2. Q.S Al-Bayyinah ayat 5 :

| saiils AEA (Sl A Gualds a1 Nl W) 1550 s
w\wmgj‘ojs)s\\;;;jz,x.as“ \

Terjemahanya :Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka
mendirikanshalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah
agama yang lurus. (Al-Bayyinah 98: 5)

3. Q.S Al-Bagarah ayat 110 :

Pwmy\ 3:1\.,4)‘5}5‘)5\ Bl % ,LA\\””’

J.im.i ujl'é_"\ Lu 40 U\ ccUJ\J.m: ojda.i

Terjemahan :Dan dirikanlah shalat dan tunalkanlah zakat. dan
kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan
mendapat pahala nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha
melihat apa-apa yang kamu kerjakan. (Al-Bagarah 2:110)

Istilah lain zakat yang terdapat dalam Al-Qur’an adalah sebagai
berikut:
1. Shadagah

Sebagaimana firman Allah dwalagn surat At-Taubah (9) :103. .
e@bijeéfjeﬁ}é-hﬂme@‘ 340 Gea
ﬁ"dbé"‘“;“im‘ﬁ ‘f‘@_d US‘“‘J-’JL‘U\
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Terjemahan: ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat
itu kamu membersinkan dan mensucikan mereka dan mendoalah
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman
jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.

2. Haq
Sebagaimana firman Allah yang terdapat dalam Al-Qur’an surah Al-

An’nam (6) : 141

QA5 s shaa ey cudjian ia Wl Gl 45
S5 ulsia gadlly o5 ‘45‘5533: SBE
od\..a; e}a Ms;\ }1\’”\ \J\ chA.\ UAJSS Luﬁ

U-‘?J-‘-”ﬁ\ &._\;.1“,\1 6\_11 ‘\js).me
Terjemahan: dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang
berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman
yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa
(bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). makanlah dari
buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia berbuah, dan
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan
kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.

3. An-Nafagah

Sebagalmana firman Allah dalam Al-Qur’an surah At Taubah (9) :34
ujssu uuj\j J\;;\J\ UA \;:ms &) \ A um\ L@Au
ﬁl\ u\da_\ grat m\dm@\.@_])ssﬁ‘yjm;\)@ﬂ\

Terjemahan: Hal orang orang Yyang beriman, Sesungguhnya
sebahagian besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib
Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan jalan batil dan
mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. dan orang-
orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya
pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa
mereka akan mendapat) siksa yang pedih. (Daradjat, 2002)

Dasar Hukum Dari Hadis

Oy 1A3as G5 “\1;41;\1 & 33l 1k ujr_emy\u_u

-
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Artinya: “Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada
ilah (sesembahan) yang berhak disembah melainkan Allah dan
Muhammad adalah utusan-Nya; menegakkan shalat; menunaikan zakat;
menunaikan haji; dan berpuasa di bulan Ramadhan.” [HR. Bukhari dan
Muslim] (https://penaungu.com/hadits-tentang-zakat/)

2.2.2.3 Syarat Wajib Zakat

Berikut adalah syarat-syarat wajib zakat :

a. Beragama Islam

Pembayaran zakat merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh
umat Muslim.Untuk non-Muslim atau orang yang murtad, hal ini
berbeda. Karena zakat adalah salah satu prinsip dasar Islam, orang
murtad dibebaskan dari kewajiban membayar zakat. Menurut Syairosi,
yang didukung oleh An-Nawawi, orang Kkafir tidak boleh dibebankan
zakat karena itu bukan beban, dan ini berlaku untuk orang kafir yang
memusuhi Islam serta mereka yang hidup di bawah perlindungan Islam.
b. Berakal sehat dan baligh

Karena mereka dibebaskan dari kewajiban agama seperti salat,
puasa, dan zakat, maka mereka yang tidak waras atau yang belum

baligh tidak diwajibkan membayar zakat.

c. Merdeka

Menurut para ulama, karena budak tidak dianggap sebagai pemilik
sesuatu karena tuannya memiliki semua harta mereka, maka mereka
tidak diwajibkan membayar zakat. Karena tuannya memiliki kekuasaan

untuk mengambil apa pun yang ada di tangannya, jika seorang budak
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memiliki harta karena diberikan oleh orang lain, maka kepemilikannya
pada akhirnya menjadi milik tuannya. Dengan demikian,
kepemilikannya memiliki kelemahan karena tidak bertahan lama seperti
kekayaan orang merdeka.
d. Milik sempurna atau milik penuh

Ketika kewajiban zakat berlaku, pemilik harta dapat berurusan
dengan harta miliknya tanpa halangan. Hal ini menyiratkan bahwa
pemilik memiliki kendali penuh atas kepemilikan benda tersebut,
termasuk kendali penuh atas cara menggunakannya dan kendali penuh
atas cara menikmati manfaatnya. Hal ini menunjukkan bahwa pemilik
memiliki kendali penuh atas harta tersebut dan pihak lain tidak boleh
ikut campur. (Muhammad Daud Ali, 1998. h.410)
e. Harta yang dikeluarkan adalah harta wajib zakat

Emas dan perak, surat-surat berharga, barang tambang dan barang
temuan, barang dagangan, tanaman dan buah-buahan, ternak, dan aset-
aset lainnya termasuk dalam daftar aset yang wajib dizakati.
f.  Telah sampai nisabnya

Menurut peraturan hukum yang berlaku saat ini, harta yang wajib
dizakati adalah harta yang telah mencapai nishab dan tidak kurang dari
ukuran tersebut.
g. Melebihi kebutuhan pokok

Kelebihan dari apa yang dibutuhkan untuk bertahan hidup adalah

harta yang dikeluarkan untuk zakat. Oleh karena itu, jika kebutuhan
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dasar seseorang telah terpenuhi, maka kelebihan harta yang ada harus

dikeluarkan zakatnya.

h.  Cukup haul
Ketika harta mencapai satu haul (12 bulan), harta tersebut harus

dibelanjakan. Hanya aset dalam bentuk hewan ternak, aset

perdagangan, dan aset tabungan yang tunduk pada batasan ini. Tidak
ada haul untuk hasil pertanian, buah-buahan, atau barang temuan.

i. Bebas dari hutang.

Harta tersebut harus sepenuhnya dimiliki oleh pemiliknya dan
harus cukup besar sehingga bebas dari hutang. Kewajiban zakat akan
gugur jika berkurang satu nisab akibat utang (Al-Zuhayly,1997: 98)

2.2.2.4 Prinsip-prinsip zakat

Zakat didasarkan pada enam prinsip utama, yaitu sebagai berikut:

a. Prinsip pertama, yang didasarkan pada keyakinan agama, mereka
yang membayar zakat berpikir bahwa zakat adalah cara bagi
mereka untuk mempraktekkan agama mereka. Sehingga orang yang
bersangkutan tidak merasa bahwa ibadahnya belum sempurna jika
belum membayar zakat,

b. Prinsip kedua, keadilan dan pemerataan, dengan sangat jelas
menjelaskan tujuan zakat, yaitu untuk membagi kekayaan yang
telah disediakan Allah kepada manusia dengan cara yang lebih adil.

c. Prinsip ketiga, produktifitas dan kematangan, menggarisbawahi

bahwa membayar zakat adalah tepat karena harta tertentu telah
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menghasilkan barang tertentu. Dan karena satu tahun adalah jangka
waktu yang lazim untuk mencapai hasil tertentu, maka hasil
(produksi) hanya dapat dikumpulkan setelah jangka waktu tersebut
berlalu.

. Prinsip keempat, Akal (nalar) adalah prinsip yang sangat logis yang
mengamanatkan  dikeluarkannya zakat atas harta yang
menghasilkannya.

Prinsip kelima, kebebasan, menunjukkan bahwa hanya mereka
yang bebas, sehat secara fisik dan psikologis, dan yang percaya
bahwa mereka berhutang kepada masyarakat untuk membayar
zakat yang wajib melakukannya. Orang yang sedang menjalani
hukuman atau memiliki gangguan jiwa tidak dapat dikenakan
kewajiban membayar zakat.

Berdasarkan prinsip keenam, yaitu konsep etika dan keadilan, zakat
tidak akan dipungut secara  sewenang-wenang  tanpa
mempertimbangkan dampaknya. Jika orang yang membayar zakat
mengalami kesulitan sebagai akibatnya, maka tidak ada zakat yang

dipungut. (Ali, Muhammad Daud, 1998:172)

2.2.2.5 Jenis-jenis Harta Yang Wajib Di Zakati

Al-amwal, yang merupakan bentuk jama (yang menunjukkan arti

banyak) dari kata al-mal (yang merupakan bentuk mufrad, tunggal, yang

menunjukkan arti tunggal) adalah sebutan untuk harta dalam bahasa

Arab.Yusuf Al-Qardhawi mengatakan bahwa segala sesuatu yang ingin
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dipelihara dan dimiliki oleh manusia adalah harta. Yusuf Al-Qardhawi
menjelaskan bahwa emas dan perak pernah dianggap sebagai definisi harta
karun atau kekayaan dengan menggunakan sudut pandang Ibnu Asyr. Namun
seiring berjalannya waktu, kata tersebut berubah menjadi segala sesuatu yang

dimiliki dan disimpan (Fakhruddin, 2008: 87)

Berbagai kategori harta yang harus dikeluarkan adalah sebagai berikut:

2.2.2.5.1 Zakat Emas dan Perak (uang)

Emas dan perak adalah hasil bumi dan logam yang dikirimkan Allah
SWT kepada umat manusia dan digunakan sebagai unit perdagangan untuk
semua barang dan jasa. Emas dan perak diibaratkan sebagai sumber daya
alam yang hidup dan berkembang dalam Syariah. Menurut Syariat, keduanya
harus digunakan sebagai mata uang atau benda, benda pakai, kenang-
kenangan, ukiran, dan perhiasan. Bagi individu yang memiliki emas dan
perak yang telah mencapai haul dan nishab, maka diwajibkan untuk

mengeluarkan zakatnya (Fakhruddin: 124)

Al-Qur'an surah At-Taubah 9/34 memberikan justifikasi hukum atas
kewajiban pembayaran zakat atas kekayaan dalam bentuk emas, perak, dan
uang (Kementerian Agama RI, 2014: 192). Hadis Nabi SAW kemudian

menguatkan dalil tersebut.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Dari Abu
Hurairah.":
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Artinya: siapa saja memiliki emas atau perak tapi tidak mengeluarkan
zakatnya melainkan pada hari kiamat nanti ia didudukkan diatas padang
batu yang lebar dalam neraka, dibakar didalam jahannam, disetrika
dengannya lambung, kening dan punggungnya. Setiap api itu padam,
maka dipersiapkan lagi baginya hal serupa untuk jangka waktu lima
puluh ribu tahun, hingga selesai pengadilan umat semuanya. Kemudian
diperlinatkan kepadanya jalan-jalanya, apakah ke surge atau neraka.
(H.R Muslim no. 987 ) (https://baznas.banyuasinkab.go.id/zakat-maal-
eamsperak/)

Dari Ali bin Abi Tholib radhiyallahu ‘anhu, Nabi Muhammad

Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

-

o
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Artinya : “dan engkau tidak berkewajiban membayar zakat sedikit pun
maksudnya zakat emas hingga engkau memiliki dua puluh dinar. Bila
engkau telah memiliki dua puluh dinar, dan telah berlalu satu tahun
(sejak memilikinya), maka padanya engkau dikenai zakat setengah
dinar.Dan setiap kelebihan dari (nishob) itu, maka zakatnya disesuaikan
dengan hitungan itu.”(H.R Abu Dawud No. 1573 dan dinyatakan
shahih oleh Albani) (https://muslim.or.id/9433-panduan-zakat--4-zakat-
emas-dan-perak.html)

Para ulama sepakat bahwa emas dan perak wajib dizakati sebagai uang
berdasarkan Al Quran dan hadis yang telah disebutkan sebelumnya.
Demikian pula, zakat harus dikeluarkan untuk emas dan perak yang ditimbun
dan tidak digunakan sebagai perhiasan. (hasan, 2008: 40)

Menurut hadis di atas, nisab emas adalah 20 dinar, yang setara dengan

93,6 gram emas, dan satu dinar bernilai 10 dirham. Oleh karena itu, zakat
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emas yang telah mencapai nilai 20 dinar wajib dikeluarkan dan kadar
zakatnya adalah seperempat puluh atau 2,5%. (HR. Bukhari dan Muslim)
Karena 1 dirham sama dengan 3,12 gram perak, maka nisab perak adalah 200
dirham, atau setara dengan 624 gram perak. Oleh karena itu, 200x3,12 gram
perak sama dengan 624 gram perak. (El-Bantanie, 2011: 27)

Nisab perak telah ditentukan oleh para ahli dengan suara bulat. Menurut

Bukhary, Nabi Muhammad SAW diriwayatkan oleh Abu Sa'id:

%

48a (3l 3] urd ()30 e Gl
Artinya : “tak ada zakat terhadap perak /yang kurang dari 5 awaq”.
(Anisa, 2021)

Nisab perak adalah 200 dirham, atau setara dengan 5 augiyah (1
augiyah setara dengan 40 dirham, sebagaimana yang dapat dilihat dari hadits
di atas). Sedangkan zakat perak dikeluarkan sebesar 2,5% (Shiddieqy, 1999:

76)
2.2.2.5.2 Zakat Pertanian

Zakat pertanian berasal dari hasil bumi berupa biji-bijian, sayur-
sayuran, dan buah-buahan sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Al-Qur‘an,
hadis, dan ijma’, dalam bahasa Arab dikenal dengan sebutan az-zuru' wa ats-
tsimar, yang berarti tanaman dan buah-buahan, atau lebih umum dikenal
dengan sebutan an-nabit atau al-kharij min al-ardh, yang berarti sesuatu yang
tumbuh dan keluar dari dalam bumi. Menurut para ahli, berikut ini adalah

jenis-jenis tanaman yang wajib dizakati (Abdullah, 2017: 73):
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a.

Menurut Ibnu Umar dan ulama salaf lainnya, zakat pertanian hanya
diwajibkan pada empat jenis tanaman, yaitu gandum (hintah), sejenis
gandum (syair), kurma, dan anggur.

Menurut Imam Malik dan Syafi'l, zakat pertanian diwajibkan pada semua
barang yang dapat disimpan dan dimanfaatkan oleh manusia sebagai
makanan pokok sehari-hari, seperti biji-bijian dan buah-buahan yang
dikeringkan (gandum, beras, jagung, dan sejenisnya). Oleh karena itu,
meskipun dapat disimpan, makanan seperti pala, kenari, kemiri, dan
sejenisnya tidak wajib dizakati karena bukan merupakan makanan pokok
sehari-hari. Demikian pula, karena tidak dapat diawetkan dan tidak
kering, maka jambu biji, pir, dan buah-buahan sejenisnya tidak wajib
dizakati.

Menurut Imam Ahmad, zakat dikenakan pada biji-bijian dan buah-
buahan yang kering dan dapat ditimbang, seperti makanan pokok
(gandum, beras, dan jagung), kacang-kacangan, rempah-rempah, biji-
bijian, serta benih buah dan sayuran.

Kecuali kayu bakar, semua tanaman yang dirancang untuk menghasilkan
uang dari budidayanya dikenakan zakat sebesar 10% atau 5%, menurut
Abu Hanifah. Bambu dan ganja. karena kelangkaan atau kurangnya
penanaman manusia secara luas. Namun, wajib membayar zakat 10%
jika seseorang dengan sengaja menanam tanaman ini di tanah miliknya..

(Qardhawi, 2007: 332-338)
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Pendapat terkuat yang dapat dijadikan pegangan adalah pendapat Abu
Hanifah yang menyatakan bahwa semua jenis hasil bumi wajib dizakati, yang
didukung oleh Umar bin Abdul Aziz, Mujtahid, Hamad, Daud, dan Nakha'l.
Luasnya ayat-ayat Al-Qur'an dalam Q.S. Al-Bagarah 267 dan Al-An'am 141,
serta dalam hadis Nabi Muhammad dan sejalan dengan pengetahuan tentang
satu syariah yang diberikan, berfungsi untuk mendukung hal ini. (Muna,

2021: 14)

Jika hasil pertanian telah mencapai nisab, maka harus dikeluarkan.
Mayoritas ulama berpendapat bahwa pemenuhan nisab menurut mazhab
Maliki dan Syafi'l merupakan syarat wajib zakat.Dengan demikian, hasil
bumi yang belum mencapai nisab tidak dapat dikeluarkan zakatnya. Nisab

zakat pertanian adalah 5 wasaq (ausuq), atau setara dengan 653 kg beras. 1

wasag sama dengan 60 sha’, dan 1 sha' sama dengan 2,176 kg, maka 5 wasaq
adalah 5x60x2,176, atau 652,8 kg jika diuangkan. (Akrammunnas dan
Nurfiah Anwar, 2021: 44). Jika air hujan digunakan untuk mengairi tanaman
pertanian, kadar zakatnya adalah 10% (1/10). Selain itu, 5% (1/20) dari hasil

pertanian jika irigasi digunaka. (Mufraini, 2006: 89)

2.2.2.5.3 Zakat Binatang Ternak

Para ahli hukum Islam membagi ternak ke dalam beberapa kelas berikut

ini dan menghitung nisabnya:
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a. Unta Pada masa Nabi Muhammad, nisabnya adalah 5 ekor, atau 200
dirham perak. Jika jumlahnya kurang dari 5 ekor, maka tidak ada
kewajiban zakat.

b. Hewan yang memiliki 40 ekor, seperti kambing, memiliki nisab. Jika
kurang dari itu, maka tidak ada kewajiban zakat.

c. Nisab sapi dan hewan ternak lainnya adalah 30 ekor. Jika kurang dari
itu, maka tidak ada kewajiban zakat.

d. Hewan yang sebanding dengan ketiga hewan di atas. Misalnya, nisab

kerbau dan sapi yang sebanding. (Mufraini: 103)

Ketentuan pembagian nisab kambing, unta, atau kerbau adalah sebagai

berikut, dengan keterangan yang menyertainya:

2.2.2.5.3.1 nisab unta

Jumlah Volume wajib Jumlah Unta Volume
unta zakat Wajib Zakat
1-4 ekor tidak dikenakan | 130-139 ekor | 1 ekor higgah
zakat. dan bintu
labun
5-9 ekor 1 ekor kambing. | 140-149 ekor | 2 ekor higgah
dan 2 ekor
bintu labun
10-14 ekor | 2 ekor kambing. | 150-159 ekor | zakatnya 3
ekor higgah
15-19 ekor | 3 ekor kambing. | 160-169 ekor | 4 ekor bintu
labun
20-24 ekor | 4 ekor kambing. | 170-179 ekor | 3 ekor bintu
labun dan 1
ekor higgah
25-35 ekor 1 ekor bintu 180-189 ekor | 2 ekor bintu
makhdad labun dan 2
ekor higgah
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36-45 ekor | 1 ekor bintu labun | 190-199 ekor | 3 ekor higgah
dan 1 ekor
bintu labun

46-60 ekor lekor higgah 200-209 ekor | zakatnya 4
ekor higgah

61-75 ekor | 1 ekorjadza’ah | 210-219 ekor | 4 ekor bintu
labun dan 1
ekor higgah

6-90 ekor | 2 ekor bintu labun | 220-229 ekor | 3 ekor bintu
labun dan 2
ekor higgah

91-120 2 ekor higgah 230-239 ekor | 3 ekor higgah
ekor dan 2 ekor
bintu labun
121-129 | 3 ekor bintu labun 240- 249 4 ekor hiqgah
ekor ekor dan 1 ekor
bintu labun
2.2.2.5.3.2 nisab sapi atau kerbau
Jumlah Volume Wajib Jumlah Volume
Sapi/Kerbau Zakat Sapi/Kerbau | Wajib Zakat
1-29 ekor tidak dikenakan | 80-89 ekor 2 ekor
zakat musinnah

30-39 ekor 1 ekor tabi’i 90-99 ekor 3 ekor tabi’i

40-59 ekor | lekor musinnah | 100-109 ekor 1 ekor
musinnah dan
2 ekor tabi’i

60-69 ekor 2 ekor tabi’i 110-119 ekor 2 ekor
musinnah dan
4 ekor tabi’i

70-79 ekor | 1 ekor musinnah | 120-129 ekor 3 ekor
dan 1 ekor tabi’i musinnah dan
4 ekor tabi’i

Keterangan ;
a. Sapi jantan dan sapi betina berusia satu tahun bernama Tabi dan

Tabi'ah.

32



b. Musinnah adalah sapi betina berusia 2 tahun.

c. Zakatnya adalah satu ekor tabi'i untuk setiap 30 ekor sapi dan satu
ekor musinnah untuk setiap 40 ekor sapi.

d. Zakatnya adalah 1 ekor sapi betina berumur 1 tahun untuk setiap 30
ekor sapi tambahan, dan 1 ekor sapi betina berumur 2 tahun untuk

setiap 40 ekor sapi tambahan.

2.2.2.5.3.3 nisab kambing

Jumlah Kambing VVolume Wajib Zakat

1-39 Tidak dikenakan zakat
40-120 ekor 1 ekor kambing
121-200 ekor 2 ekor kambing
201-300 ekor 3 ekor kambing
301-400 ekor 4 ekor kambing

Dan seterusnya, dengan memperhitungkan setiap 100 ekor zakat +
1 ekor kambing ((Muin, 2020: 39-42))

2.2.2.5.4 Zakat harta dagangan

Aset perdagangan adalah harta yang dimungkinkan oleh kontrak
pertukaran dan diproduksi sebagai konsekuensi dari kerja keras pemiliknya

sendiri dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan (Abbas, 2017: 93).

Adapun landasan hukumnya dalam surah Al-Bagarah ayat 267:
(o pSIGER AT Laey 2508 L il Gyl 3l 135 (20D W
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Terjemahan : Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan

Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari
apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu
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memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya,
Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha
Kaya lagi Maha Terpuji. (Saniah, 2021:.57)

Ayat di atas ditafsirkan oleh Imam Thabrani sebagai zakat perdagangan.
Senada dengan hal ini, Mujahid dan Hasan, Imam Jarkasih berpendapat bahwa
"hasil perdagangan™ adalah apa yang dimaksud dengan istilah “sebagian dari
hasil usaha yang baik" dalam kitab Ahkam Al-Qur'an. Hal ini sesuai dengan

pendapat Imam Abu Bakar 'Arabi. (Hasan: 47-48)

Mayoritas fugaha sepakat bahwa setara dengan nisab zakat aset
keuangan, yaitu 85 gram emas (200 dirham perak), adalah nisab zakat

perdagangan. Nisab yang ditetapkan pada akhir periode haul telah tercapai

dalam menentukan nilai aset. Hal ini sejalan dengan gagasan bahwa tahun
keuangan bisnis bersifat independen. Tidak akan ada lagi penurunan aset
pedagang yang harus membayar zakat pada akhir masa haul (karena
perusahaan telah memasuki tahun buku terakhir). Jumlah zakat yang harus

dibayarkan adalah 1/40 dari nilai akhir haul, atau 2,5%. (Mufraini, 66-65 )

Ketika tiba waktunya untuk membayar zakat, para pedagang harus

mengumpulkan dan menentukan aset mereka. Aset-aset berikut perlu dihitung:

a. Keuntungan, modal perusahaan, simpanan dalam bentuk aset dan
produk yang disimpan, dan harga pokok barang semuanya akan

diperhitungkan saat menghitung barang dagangan. Piutang yang masih
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memiliki peluang dan harapan untuk dilunasi juga akan
dipertimbangkan.

b. Kemudian dimasukkan kas di tangan dan piutang yang memiliki potensi
pengembalian. Berdasarkan hasil perhitungan di atas, 2,5% dari harga
jual, bukan harga beli, yang digunakan untuk menentukan berapa besar

zakat yang harus dikeluarkan. (Dudi, 2018: 34)
2.2.2.5.5 Zakat Barang Tambang

Zakat hasil tambang disebut juga dengan ma'din, yaitu semua ciptaan
Allah SWT yang berbentuk padat dan cair yang keluar dari perut bumi,
termasuk emas, perak, batu bara, tembaga, besi, minyak bumi, gas bumi,
timah, zamrut, batu akik, batu kristal, aspal, benda-benda yang melepuh,
belerang, dan barang tambang lainnya. Tidak ada perbedaan sama sekali
antara komoditas tambang yang dilebur dengan api dan yang tidak. Semua
hasil tambang, baik yang berbentuk padat maupun cair, adalah sama. Karena
barang tambang adalah anugerah dari tanah yang sebelumnya berbentuk
komponen lain tetapi sekarang memiliki nilai atau harga, maka selalu wajib
dizakati. (Muttaqgin, 2020: 5)

Menurut Al-Qur'an Surat Al-Bagarah 2: 267, berikut ini adalah dasar

hukum pengenaan zakat atas hasil tambang:

weﬁmﬁ\mjﬁusumzw\ﬁm 1350 Gl el
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang
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Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih
yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan
mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha
Terpuji. (Tim Penerjemah, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 2012)

Karena hasil dari sebuah usaha dan apa yang telah diambil dari bumi
yang diberikan oleh Allah SWT seharusnya diinfakkan, maka istilah
infakkanlah dalam ayat di atas menunjukkan wajib. Sebenarnya masih banyak
lagi hasil dari usaha manusia, seperti halnya beberapa usaha bisnis baru yang
bermunculan setiap harinya, yang semuanya dibahas dalam ayat di atas.
Sebagai konsekuensinya, zakat harus dibayarkan pada semua keuntungan
perusahaan dan juga keuntungan yang diperoleh dengan cara duniawi, seperti

keuntungan pertambangan (Sa'diyah 2022: 33)

Zakat barang tambang memiliki ketentuan sebagai berikut:

a. Jika tambang dikelola oleh perorangan atau perusahaan, maka mereka
harus membayar zakat. Hasil tambang dikecualikan dari kewajiban zakat
jika dikuasai oleh negara untuk kepentingan umum.

b. Jika telah mencapai nisab emas (85 gram) atau perak (595 gram), maka
wajib dikeluarkan zakatnya.

c. Hasil tambang dikenakan zakat hingga 2,5% karena eksplorasi
memerlukan biaya yang cukup besar.

d. Tidak perlu menunggu satu tahun penuh sebelum mengeluarkan zakat
atas produk yang digunakan dalam pertambangan.

e. Hanya setelah barang tambang diselidiki dan diproses, zakat baru

dikeluarkan.
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f. Penjelajah haruslah seorang Muslim atau bekerja di perusahaan milik

Muslim. (Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), 2018)

Mayoritas ulama sepakat bahwa pembayaran zakat sebesar 20% atau
seperlima sejak ditemukannya harta karun diwajibkan untuk rikaz, atau harta
karun yang terkubur di negara-negara kuno, baik yang ditemukan oleh Muslim
maupun non-Muslim. Benda-benda kuno yang memiliki nilai ekonomi tinggi

biasanya merupakan benda-benda yang wajib dizakati (Hadiyanto, 2022: 20)

2.2.2.6 Orang Yang Berhak Menerima Zakat

Islam telah memberikan petunjuk mengenai siapa saja yang berhak
menerima zakat melalui Al-Qur'an. Al-Qur'an surat At-Taubah ayat 60

menjelaskan hal ini. Dikatakan

”)J}BM}AM L@lLuM\)M\)&\JSSﬂ J.&.AJ‘LAJ‘
uA dmua\}d.ﬂ\dméj ‘)’J\JL_\UJ\&)

6;‘55 é:\;b 21\\) ¢ 50.\\
Terjemahan : Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-
orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang
sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan

Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Anis, 2022:
49)

Selain delapan orang yang disebutkan di atas, tidak ada orang lain yang
berhak atau bahkan tidak berhak menerima zakat. Delapan kategori yang

disebutkan di atas dijelaskan sebagai berikut:

a. Orang fakir (Fuqara’)
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Istilah fugara adalah bentuk jama' dari kata faqir, yang berarti orang
yang tidak memiliki harta benda dan pekerjaan, tidak mampu memenuhi
kebutuhannya sendiri dan kebutuhan orang lain yang menjadi tanggung
jawabnya. Tugas yang kompeten yang dilakukan sesuai dengan persyaratan
kehormatannya adalah apa yang dimaksud dengan pekerjaan. Ada keyakinan
bahwa orang yang mampu melakukan pekerjaan dengan baik tetapi memilih
untuk menyibukkan diri dengan mempelajari agama dapat menerima zakat.

Al-Qur'an surah Al-Bagarah 273 menjelaskan pembenaran hukum untuk
memperlakukan orang fakir sebagai penerima zakat:

@ \_U.\A u}’.i:u.uu\)} Aﬂ\ d.\.\.u @\jjm;\ u.ml\ c\)ssﬂ
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Terjemahan : (Berinfaglah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh
jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang
tidak tahu menyangka mereka orang Kaya karena memelihara diri dari
minta-minta. kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka
tidak meminta kepada orang secara mendesak. dan apa saja harta yang
baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), Maka Sesungguhnya Allah
Maha Mengatahui. (Al-Bagarah 2:273)

b. orang miskin (masakin)

Masakin, yang merupakan versi jamak dari istilah miskin, mengacu pada
seseorang yang hanya dapat memenuhi kebutuhan dasarnya. Meskipun
memiliki karir yang baik, ia hanya dapat memenuhi kebutuhan dasarnya,

termasuk makanan, pakaian, dan kebutuhan lainnya.

c. Pengelola zakat
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Seseorang yang ditunjuk sebagai pengelola zakat bertugas
mengumpulkan zakat dari mereka yang diwajibkan dan mendistribusikannya
kepada mereka yang berhak menerimanya. Pengelola zakat ini mendapatkan
kompensasi atas pekerjaannya dengan menerima sebagian dari zakat yang

diberikan kepada orang kaya dan orang yang membutuhkan.

d. Seorang muallaf

Menurut para ulama, muallaf adalah seorang non-Muslim yang
kemudian kembali memeluk Islam. Namun, muallaf tidak hanya dipahami
sebagai orang yang berpindah agama, tetapi juga dipahami sebagai orang

yang diharapkan untuk menjadi lebih condong dan yakin pada Islam.

e. rigab

Seorang budak mukatab yang bernama rigab memiliki kesempatan
untuk dibebaskan dengan membayar sejumlah uang kepada orang
tuanya. Tawanan perak termasuk rigab. Dengan demikian, zakat dibayarkan
kepada individu untuk membebaskan Muslim yang telah diculik oleh musuh
dan membantu negara-negara Islam yang mayoritas penduduknya Muslim

untuk melepaskan diri dari belenggu penjajahan kontemporer.

f. Gharimin
Gharimin adalah orang yang berhutang dan tidak mampu membayar
hutangnya. Ada dua bagian dari gharimin. Saya akan mulai dengan mereka

yang berhutang untuk kepentingan mereka sendiri dan tidak berada di jalan
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dosa. Kedua, mereka yang berhutang kepada pemerintah.Zakat hanya
dibayarkan untuk melunasi hutang. Hanya sisa saldo pinjaman yang diberikan
jika Anda memiliki sisa uang setelah membayar sebagian utang.
g. Sabilillah

Sabilillah adalah orang yang secara aktif berjihad di jalan Allah untuk
mengajarkan, menegakkan Islam, dan melindungi kedaulatan negara.Mereka
mendapatkan zakat untuk membantu mereka dalam melakukan tugas-tugas
mereka.

h. Ibnu sabil

Ibnu Sabil secara bahasa berarti jalan atau tharig. Sedangkan menurut
istilah, Ibnu Sabil adalah orang yang melakukan perjalanan jauh melintasi
beberapa negara atau orang yang meninggalkan tempat kelahirannya untuk

melakukan perjalanan. (Atabik, 2016: 350-355)

2.2.2.7 Hikmah Zakat

Berikut ini adalah hikmah dari pelaksanaan ibadah zakat:

a. Dapat membersinkan orang yang berzakat dari kotoran dosa,
membersihkan jiwa, dan melenyapkan sifat kikir (bakhil) serta sifat
tamak.

b.  Memenuhi kebutuhan orang-orang yang kesusahan dan membutuhkan
sekaligus memuliakan dan melindungi mereka dari rasa malu meminta

kepada selain Allah SWT.

40



c.  Menyembuhkan tetangga-tetangga yang berkecukupan di sekitarnya
dari penyakit iri, dengki, dan dendam. Sementara ia sendiri hanya
memiliki sedikit dan tidak mendapat bantuan dari orang-orang kaya.

d.  Mendorong berkembangnya struktur sosial yang Islami berdasarkan
nilai-nilai takaful ijtima’l (tanggung jawab bersama), ummatan wahidan
(umat yang satu), musawah (persamaan derajat dan kewajiban), dan
ukhuwah islamiyah (persaudaraan Islam).

e.  Memudahkan transfer uang dari satu orang ke orang lain, memastikan
bahwa uang tersebut digunakan secara efektif dan mengalir ke arah

yang benar. (Basri, 2010: 2010)

2.2.3 Zakat Hasil Usaha Sarang Burung Walet
2.2.3.1 Sejarah Zakat Walet

Sarang burung walet ini ditemukan di Kebumen, Jawa Tengah,
Indonesia pada tahun 1720 oleh Sadrana, seorang pemimpin lokal, yang
pada saat itu sedang berenang dan menyaksikan beberapa ekor burung
terbang dan masuk ke dalam gua. Ketika Sadrana dan teman-temannya
akhirnya memasuki gua, mereka menemukan beberapa sarang burung walet
di dinding gua yang berwarna putih keperakan. Beberapa sarang diambil
dan diberikan kepada Sultan Katasura. Setelah merebus sarang burung walet
tersebut, Sultan Katasura sangat menikmatinya. Sejak saat itu, sarang
burung walet menjadi semakin berharga dan sekarang hanya dapat diakses
oleh sekelompok orang tertentu. Fakta bahwa orang-orang di Cina telah

memakan sarang burung walet selama ratusan tahun sebelum Sadrana
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memberikannya kepada Sultan Katasura tidak dapat dilepaskan dari fakta
bahwa kisah ini menggambarkan awal mula konsumsi sarang burung walet

di Indonesia.

Ketika seorang Muslim bernama Thohir Sukarama pulang ke tanah
air setelah melakukan perjalanan panjang ke Mekkah pada tahun 1980, ia
mulai memelihara sarang burung walet di Jawa. Dia menemukan bahwa
burung walet kini membangun sarang di rumahnya. Thohir pindah ke rumah
baru dan mulai menangkarkan burung walet di rumah lamanya setelah
mengetahui bahwa sarang burung walet memiliki nilai ekonomi yang tinggi.
(Editorial Agromedia, 2007:7) Orang-orang yang dekat dengan Thohir
mulai menggunakan metode budidaya ini setelah melihat keefektifannya.
Metode rumah walet mulai populer setelah beberapa saat. Para ilmuwan
mulai mempelajari sarang walet dan strategi perumahannya pada akhir

tahun 1980-an.

2.2.3.2 pengertian zakat sarang burung walet

Sarang burung walet, kadang-kadang disebut sebagai sarang burung
yang dapat dimakan, dibangun sepenuhnya dari air liur burung walet itu
sendiri dan tidak ada pencampuran zat apa pun dari dunia luar. Untuk
melindungi sarang dari serangan predator, atap gua atau struktur digunakan

(Azan, 2022: 44).

Salah satu dari sekian banyak hewan yang digunakan sebagai model

barang adalah burung walet. Untuk membuat sarang burung walet, banyak
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orang yang membangun rumah walet di berbagai lokasi. Karena banyak

kelebihannya, sarang ini memiliki nilai jual di pasaran.

2.2.3.3 Dasar Hukum Zakat Sarang Burung Walet

1. Al-Qur’an

Bl a1 Y1 48 sy il il 5 a1 (8 4000 (palay
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Terjemahan : dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi
dan burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya ,
melainkan uma (juga) seperti kamu. Tiadalah alpakan sesuatupun
dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka di
himpunkan. (al-An’an:38)

2. Fatwa MUI

Menurut Fatwa MUI No. 2 tahun 2012, sarang burung walet halal
dan suci. Sarang burung walet harus dibersihkan secara syar'i
sebelum dikonsumsi jika tercampur dengan benda najis, cara

pembersihannya mengikuti Fatwa MUI No. 2 tahun 2010.

3. Ulama Kontemporer

Setiap usaha produktif yang diperoleh dengan cara yang halal,
termasuk zakat hasil sarang burung walet yang merupakan zakat
modern dan juga dianggap sebagai pendapatan segar yang tidak
secara eksplisit disebutkan dalam Al-Qur'an dan hadits, wajib

dikeluarkan zakatnya, demikian menurut para ulama masa Kini.
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Emas, perak, peternakan, pertanian, perdagangan, barang temuan,
profesi, perusahaan, surat berharga, madu dan produk hewani,
investasi properti, asuransi syariah, usaha kebun anggrek, ikan hias,
dan sarang burung walet merupakan beberapa jenis harta yang wajib
dikeluarkan zakatnya, demikian menurut Didin Hafidhuddin
(Hafidhuddin, 2002: 91).

Para ulama seperti Imam Abu Hanifah, al-Syafi'i, Maliki, dan
Ahmad Ibn Hanbal tidak membahas kewajiban zakat sarang burung
walet, namun para ulama modern seperti Yusuf al-Qaraw dan Didin
Hafidhuddin sepakat bahwa zakat tersebut wajib dikeluarkan jika
telah mencapai nisab karena dua alasan 1) karena semua harta yang
menghasilkan keuntungan, termasuk sarang burung walet, wajib
dizakati, 2) karena keumuman nash di antaranya adalah surat al-
Bagarah ayat 267 (Qardhawi, 2002: 401):
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Terjemahan: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (d|
jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu.
dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya  melainkan  dengan  memincingkan  mata
terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha
Terpuji. (Tim Penerjemah, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 2012)

2.2.3.4 Zakat Sarang Burung Walet
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Selain mengaitkannya dengan zakat-zakat lain seperti zakat
perdagangan, emas, profesi, pertanian, peternakan, atau hewan, para Fugaha

juga memiliki penilaian umum terhadap zakat sarang burung walet.

Bisnis sarang burung walet termasuk zakat penghasilan, menurut
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di Bombay. Jika zakat ini telah
mencapai nisab dan haul, maka wajib dikeluarkan. Menurut Surat
Keputusan Baznas Nomor 1 Tahun 2023 tentang nisab zakat penghasilan
dan jasa, nisabnya adalah 85 gram emas dengan kadar zakat yang harus
dikeluarkan sebesar 2,5%. Dengan mengalikan nisab emas dengan harga
emas per gramnya, maka akan diketahui nisab dan besaran zakat yang harus
dikeluarkan. Sebagai contoh, 85 gram dikalikan dengan 964.066 adalah Rp
81.945.667 dalam setahun atau Rp 6.828.806 per bulan. Jika pendapatan
selama satu bulan kurang dari nisab, maka pendapatan selama satu tahun
dikumpulkan, ditentukan nisabnya, dan jika pendapatan bersihnya

mencukupi, maka zakat dibayarkan. (https://baznas.go.id/zakatpenghasilan)

Teknik giyas digunakan oleh BAZNAS Bombana untuk menghitung
zakat burung walet di atas. Pendekatan paling awal dan paling efektif yang
digunakan oleh para mujtahid untuk menyimpulkan aturan yang tidak

dijelaskan oleh teks adalah giyas.

Dalam melakukan giyas, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan,

yaitu sebagai berikut:
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a. Ashl (pokok), yaitu suatu peristiwa yang telah ada nashnya yang
menjadi dasar giyas. Nama lain dari ashl adalah musyabbah bih (objek
yang dibandingkan), magqis alaih (sesuatu yang dibandingkan), dan
mahmul alaih.

b. far'u (cabang), yaitu masalah baru yang harus dibandingkan karena Al-
Qur'an dan As-Sunnah tidak mencantumkan ketentuan hukumnya.

c. Keputusan ashl, yaitu keputusan syariah yang berbasis teks.

d. [Illat hukum, yaitu suatu sifat yang berbeda yang terdapat pada ashal dan
furu, dan karena sifat tersebut terdapat pada keduanya, maka hukumnya
dianggap sama dengan ashal. Karena ada beberapa ciri yang agak
berbeda antara zakat sarang burung walet dengan hukum ashal, yaitu
bentuk-bentuk zakat yang telah ditetapkan oleh para fugaha, maka ada

beberapa masalah dalam giyas.

2.3 Kerangka Berfikir

Kerangka pemikiran dalam penulisan ini bermaksud untuk memberikan
panduan dalam proses penulisan, khususnya dalam memahami alur pemikiran,
agar analisis yang dilakukan lebih terorganisir dan sesuai dengan tujuan penulisan.
Untuk memberikan pengetahuan yang menyeluruh dan menyeluruh, kerangka
pemikiran ini juga berusaha mengintegrasikan dan menghubungkan elemen-
elemen yang diteliti. Namun demikian, kerangka pemikiran ini masih dapat
diadaptasi dan terbuka terhadap keadaan yang muncul di lapangan. Dalam

penulisan ini, secara sederhana dinyatakan dengan skema berikut :

46



Hukum Islam

Zakat BAZNAS

Zakat Walet Respon Pengusaha Walet

\l/

Tinjauan Hukum Islam

Hasil dan Analisis

Kesimpulan

skema yang diuraikan di atas menjelaskan bagaimana Islam memunculkan
zakat sebagai sebuah metode untuk membangun ekonomi masyarakat. Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS), yang beroperasi di bawah arahan Kementerian
Agama, dibentuk oleh pemerintah untuk menangani pengumpulan dan
penggunaan zakat. Namun, meskipun sudah ada lembaga amil zakat, belum semua
bentuk zakat dapat diterapkan di semua daerah. Salah satunya adalah zakat burung
walet yang belum diterapkan di Desa Boepinang Barat. Di Desa Boepinang Barat,
masyarakat memiliki cara sendiri untuk membelanjakan sebagian uang yang
mereka hasilkan dari usaha mereka, tergantung pada pengetahuan mereka tentang

tradisi dan seberapa banyak uang yang mereka miliki. Sudah jelas bahwa hal ini
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bertentangan dengan hukum Islam. Mengingat hal ini dan pendapatan yang
dihasilkan oleh usaha tersebut, BAZNAS terdorong untuk mengimplementasikan
zakat sarang burung walet di Desa Boepinang Barat dengan melakukan kegiatan-
kegiatan sosial. Namun, berbagai reaksi dari pemilik rumah walet berupa
penolakan dengan beragam pembenaran diterima sebagai akibat dari upaya
tersebut.Tentu saja hal ini bertentangan dengan aturan pengeluaran zakat dalam

syariat Islam.
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif kualitatif yaitu
penelitian ini bertujuan mendiskripsikan dan menganalisis data secara mendalam
mengenai respon pemilik walet terhadap upaya baznas dalam menerapkan zakat

walet dan Hukum Islam yang menjadi dasarnya.

Meskipun gaya penelitian ini juga memiliki tujuan penelitian yang terbatas,
namun peneliti tetap menyelidiki sebanyak mungkin informasi yang mereka bisa
tentang topik penelitian untuk memberikan data yang berkualitas tinggi (Bungin,
2013: 29). Data dari lokasi penelitian diperiksa untuk digunakan dalam penelitian
ini. Adapun metodologi yang digunakan adalah metodologi studi kasus yang
berkonsentrasi pada tindakan atau perilaku yang dibuat untuk mencegah

ketidakjelasan pada orang atau organisasi tertentu.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

a. Waktu Penelitian

Setelah menghadiri seminar proposal penelitian dan menerima izin
penelitian, penelitian dilakukan selama sekitar tiga bulan, atau sampai
semua data yang diperlukan telah terkumpul.

b. Tempat Penelitian
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3.3

Desa Boepinang Barat, Kecamatan Poleang, Kabupaten Bombana
menjadi lokasi penelitian ini. Peneliti meyakini bahwa lokasi ini memenuhi
syarat untuk dijadikan lokasi penelitian.Lokasi penelitian ini berdekatan
dengan beberapa sarang burung walet yang relevan dengan topik yang
sedang penulis teliti. Untuk mendapatkan informasi sebanyak mungkin,

pemilik sarang walet adalah tujuan utama dari penelitian ini.

Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari sumbernya.
Informasi yang dikumpulkan diperoleh melalui penelitian lapangan dengan
cara wawancara langsung, observasi, dan dokumentasi (Sujarweni, 2014:73)
antara pengusaha wallet dan akademisi dalam hal ini. Dalam penulisan ini,
informasi mengenai respon pengusaha wallet terhadap upaya yang
dilakukan BAZNAS dalam mengimplementasikan zakat walet di Desa
Boepinang Barat diperoleh langsung dari informan di Desa Boepinang Barat
melalui wawancara dan dokumentasi. Informan tersebut antara lain
beberapa pengusaha wallet.
b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi yang tidak di usahakan sendiri oleh para
peneliti. Informasi ini terdiri dari buku-buku, temuan penelitian, dan
informasi lain yang mendukung subjek. (Rousan, 2020: 12). Sumber-sumber
yang digunakan untuk melengkapi dan mendukung analisis adalah bentuk

lain dari data sekunder. Dalam hal ini, peneliti melakukan penelitian dengan
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mencari literatur terkait yang berhubungan dengan subjek penelitian dengan
harapan dapat membantu memberikan pengetahuan atau data tambahan

sebagai bahan perbandingan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Kegiatan melihat secara langsung maupun tidak langsung terhadap suatu
objek yang diteliti dalam rangka mengumpulkan informasi untuk penelitian
dikenal dengan istilah observasi (Satori, 2015:105). Reaksi pemilik rumah
walet terhadap upaya baznas dalam menerapkan zakat walet menjadi subjek
dalam observasi ini, dimana peneliti secara langsung menyaksikan dan
mencatat apa yang terjadi pada objek yang diteliti.

b. Wawancara

Prosedur melakukan wawancara adalah mengajukan pertanyaan kepada
responden dan mendengarkan jawaban-jawaban mereka untuk mendapatkan
data yang diperlukan untuk penelitian. Pewawancara dan responden
melakukan wawancara secara tatap muka. Di sini, peneliti akan melakukan
wawancara tatap muka dengan responden yang dibutuhkan dalam
penelitian. Responden yang dimaksud adalah pemilik bisnis yang memiliki
kantong tebal yang dapat memberikan kontribusi pengetahuan untuk

penelitian.

Wawancara sistematis adalah jenis wawancara yang digunakan oleh para

peneliti. Wawancara jenis ini melibatkan pembuatan aturan tertulis terlebih
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dahulu tentang pertanyaan apa yang akan diajukan kepada responden selama
sesi tanya jawab. Peneliti menggunakan rekomendasi tersebut sebagai acuan

saat melakukan wawancara, dan harus dipatuhi sepenuhnya. (Bungin,134).

Nama Penghasilan Waktu Pengeluaran | Keterangan
Hj. Akif | 100 Juta/bulan 10 Sembako/Masjid | Wajib zakat
Tahun
Hj. Beddu | 100 Juta/bulan 11 Sembako Wajib zakat
Tahun
Nurhayati | 8 Juta/bulan | 5 Tahun Sembako Wajib zakat
Hj. Madda 13 Juta/2 6 Tahun Sembako Tidak wajib
Bulan zakat
Masni 10 Juta/3 5 Tahun Sembako Tidak wajib
Bulan zakat
Mustang 20 Juta/3 8 Tahun Sembako Tidak wajib
bulan zakat
Akbar 7 Juta/4 bulan | 3 Tahun - Tidak wajib
zakat
Herman 20 Juta/bulan | 5 Tahun Sembako Wajib zakat
Ahmad 12 Juta/bulan | 6 Tahun - Wajib zakat

c. Dokumentasi

Untuk memastikan bahwa penelitian ini otentik tanpa menggunakan
rekayasa, dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mencari dan meneliti data dari catatan, transkrip,
gambar, buku, file, surat kabar, dan jenis bahan lain yang terkait dengan
penelitian ini. Dalam hal ini, pendekatan dokumen digunakan untuk
mengumpulkan informasi dan mengambil foto sebagai konsekuensi dari

percakapan antara peneliti dan pemilik bisnis.

3.5 Teknik Analisis Data
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Tahap selanjutnya adalah  memeriksa data setelah  semuanya
terkumpul.Analisis data diperlukan karena tanpa analisis data, informasi yang

terkumpul tidak ada artinya.

Berikut ini adalah tahapan-tahapan dalam analisis data:

a. Pengumpulan Data (Data Collection)

Data dikumpulkan sebelum penelitian, selama penelitian, dan bahkan setelah
penelitian selesai. Metode pengumpulan data idealnya sudah selesai ketika
penelitian masih berupa konsep atau draf.

b. Reduksi data (Reduksi Data)

Analisis reduksi data kemudian digunakan untuk memeriksa informasi yang
dikumpulkan dari lapangan.Secara khusus, memadatkan atau meringkas, memilih
aspek-aspek yang paling penting dari investigasi, dan mencari tren dan tema.
Untuk menghasilkan gambaran yang lebih baik tentang data setelah reduksi data,
untuk mempermudah pencarian data yang dibutuhkan, dan untuk membantu

pengumpulan data di masa mendatang.

c. Penyajian data (Display Data)

Peneliti menyajikan temuan-temuan dengan cara yang kredibel, tanpa
menyembunyikan kekurangannya, dengan menggunakan informasi yang
dikumpulkan dari area studi.

d. Penarikan kesimpulan (verification)
Temuan pertama bersifat sementara dan dapat direvisi jika pada saat

pengumpulan data berikutnya tidak ditemukan bukti yang dapat diandalkan untuk
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mendukung temuan tersebut. Namun, temuan tersebut merupakan temuan yang
dapat dipercaya karena telah divalidasi jika ada cukup bukti untuk mendukung
hipotesis awal dan konsisten saat mengumpulkan data ketika turun ke lapangan

(Sugiyono, 2015: 328-336)

3.6 Pengujian Keabsahan Data

Standar tertentu diperlukan untuk menegakkan dan mengamankan
kebenaran data dan informasi yang telah dikumpulkan oleh peneliti guna
menjamin keabsahan data dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
sesuai atau relevan dengan kenyataan di lapangan. Maka pendekatan triangulasi

digunakan dalam penelitian ini.

Triangulasi adalah penggunaan sesuatu yang lain yang tidak berhubungan
dengan data untuk membandingkan atau memvalidasi data. Terdapat empat
macam triangulasi sebagai metodologi pemeriksaan yang memanfaatkan
penggunaan sumber, metodologi, penyidik, dan teori, menurut Denzin yang

dikutip oleh Moleong. (2002: 178).

Berikut ini adalah triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini:

a. Triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek ulang tingkat
kepercayaan suatu fakta atau informasi yang dikumpulkan dari beberapa sumber.
Hal ini dirinci dan dikategorikan dari semua sumber yang tersedia, menunjukkan
sudut pandang mana yang sama. Jika hasil dari semua data yang dikumpulkan dari
berbagai sumber tersebut konsisten dan mengarah pada kesimpulan yang sama,

maka data tersebut dianggap akurat.
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b. Triangulasi metode, yang memverifikasi data dari sumber yang sama dengan
menggunakan banyak metode untuk menentukan apakah data tersebut dapat
dipercaya. Informasi yang diperoleh dari wawancara kemudian diperiksa ulang
dengan menggunakan teknik seperti observasi atau dokumentasi. Diperlukan
pengecekan ulang dengan sumber yang bersangkutan untuk menentukan data
mana yang akurat jika prosedur pengujian menghasilkan hasil yang tidak

konsisten. Data dianggap akurat jika konsisten secara keseluruhan.

c. Triangulasi waktu, yaitu membandingkan data dari berbagai sumber pada waktu
yang berbeda. Data akan lebih dapat diandalkan jika dikumpulkan dengan
menggunakan pendekatan wawancara di awal hari ketika sumbernya masih segar
dan tidak banyak masalah. Oleh karena itu, verifikasi data dilakukan dalam
berbagai situasi dan kondisi dengan menggunakan metode wawancara, observasi,

atau cara lain (Nurhayati 2016:15).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Profil Singkat Kelurahan Boepinang Barat (Bajo Barat)

Kelurahan Boepinang Barat adalah salah-satu Kelurahan yang terletak di
Kecamatan Poleang Kabupaten Bombana. Pada awal berdirinya, setelah
memisahkan diri dari kelurahan Boepinang Timur (Bajo Timur). Wilayah
Boepinang mempunyai wilayah administrasi yang cukup luas, akan tetapi
Kelurahan Boepinang melakukan pemekaran agar pelayanan administrasi ke
masyarakat di maksimalkan. Sehingga berdirilah kelurahan baru yang

dinamakan Kelurahan Boepinang Barat.

Karakteristik Kelurahan Boepinang Barat merupakan pemukiman yang
berada di wilayah pesisir dan di atas air dengan kegiatan utama masyarakat di

bidang perikanan, perdagangan dan jasa. (Kadmaerubin, S., 2021: 80-81)
4.1.2 Keadaan Geografis Masyarakat Kelurahan Boepinang Barat

Secara administrative, Kelurahan Boepinang Barat merupakan
pemukiman yang berada di daerah pesisir dan di atas laut dengan luas
wilayah kelurahan sebesar 4,64 km2 dan luas wilayah kumuh sebesar 6,32
Ha atau sekitar 1,362 % dari luas wilayah Kelurahan Boepinang Barat secara
keseluruhan. Sedangkan jarak Kelurahan Boepinang Barat ke Ibu Kota

Kecamatan sebesar 0,5 km.

1. Batas Wilayah
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Letak daerah Boepinang Barat ini pada topografi dataran tinggi (gunung),
dataran rendah dengan pantai, dan secara administrasi berbatasan dengan

daerah, yaitu:

e Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Kastarib.
e Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Bone.
e Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Kastarib.

e Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Boepinang.
2. Luas Wilayah
Luas wilayah Kelurahan Boepinang Barat adalah 46,4 Ha.
4.1.3 Keadaan Topografi

Secara umum keadaan topografi di Kelurahan Boepinang Barat adalah

daerah dataran tinggi, dataran rendah dan daerah pesisir pantai.
4.1.4 Keadaan Iklim

Seperti pada umumnya daerah lain yang ada di Sulawesi Tenggara,
Kelurahan Boepinang Barat memiliki dua musim, yaitu musim hujan dan
musim kemarau. Kondisi tanah tergolong dari jenis bebatuan dengan tingkat
produktivitas untuk bercocok tanam sangatlah rendah. Dari kondisi tanah
tersebut, mendorong masyarakat untuk menjadi nelayan, pedagang, petani

dan lain sebagainya.
4.1.5 Keadaan Demografis Kelurahan Boepinang Barat

Gambaran penduduk di gunakan untuk mengetahui keadaan dan sunber

daya yang di miliki suatu wilayah. Tujuannya adalah untuk mengetahui
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demografis jumlah penduduk, pendidikan, agama dan lain-lain sebagainya

dalam suatu wilayah.
a. penduduk

jumlah penduduk berdasarkan data pada tahun 2023 mencapai
2.161 jiwa yang terdii dari 1.061 laki-laki dan 1.100 perempuan serta
jumlah perkepala keluarga 612 KK. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat

pada table berikut ini:

Tabel 4.1 : Jumlah Penduduk Kelurahan Boepinang Barat Tahun

2023.
JUMLAH PENDUDUK
NO | Nama Lingkungan L p Jumlah | Jumlah
(Jiwa) KK
. Boepinang Barat 76 76 152 52
2. Boepinang Barat 1 188 214 402 130
N Boepinang Barat 2 170 171 341 104
4. Bajo Barat 317 323 640 171
5. Bajo Terapung 310 316 626 155
Jumlah 1.061 1.100 2.161 612

Sumber:Data Kelurahan Boepinang Barat Pada Tahun 2023

Pada table 4.1 di atas, dapat di jelaskan bahwa di Kelurahan
Boepinang Barat memiliki mayoritas penduduk perempuan, 1.100 jiwa
dari 2.161 penduduk keseluruhan dengan jumlah terbanyak berada
dalam lingkungan bajo barat sebanyak 323 jiwa. Sedangkan yang paling
sedikit adalah lingkungan Boepinang Barat, yaitu 76 jiwa dari jumlah

penduduk keseluruhan.

b. Pekerjaan Penduduk
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pada umumnya Kelurahan Boepinang Barat sebagian penduduknya
bermata pencaharian sebagai nelayan. Namun dengan adanya
perkembangan yang pesat di segala bidang kehidupan, maka
masyarakat mulai mengenal sebagian sector kehidupan lainnya dan
masyarakat sudah ada yang menggeluti secktor tersebut. Untuk lebih

jelasnya dapat di lihat dalam table berikut:

Tabel 4.2 : Keadaan Masyarakat Kelurahan Boepinang Barat

Menurut Mata pencaharian Pada Tahun 2023

NO Mata Pencaharian Keterangan

1 Karyawan 60
2 Wiraswasta/Pedagang 80
3 Tani 35
4 Pertukangan 25
5 Buruh Tani 20
6 Pensiunan TNI/POLRI/SIPIL 15
7 Pengusaha 25
8 Jasa 50

Jumlah 310

Sumber: Data Kelurahan Boepinang Barat Pada Tahun 2023
Pada tabel 4.2 diatas, dapat di simpulkan bahwa penduduk dengan

profesi terbanyak adalah wiraswasta pedagang sebanyak 80 jiwa
sedangkan penduduk dengan profesi terendah adalah  pensiunan

POLRI/TNI/SIPIL dengan jumlah 15 jiwa.

c. Sarana Pendidikan

sebagaimana daerah-daerah lain, pendidikan mempunyai nilai andil
dalam penentu perkembangan desa/kelurahan. Demikian juga dengan

Kelurahan Boepinang Barat, pendidikan merupakan sebuah wadah
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strategis guna menciptakan dan mendidik generasi penerus agar lebih
maju dan terampil dalam masyarakat. Untuk mengetahui sejauh mana
tingkat pendidikan masyarakat Kelurahan Boepinang Barat, dapat di

lihat pada table 4.3 sebagai berikut:

table 4.3 : Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Pada

Tahun 2023
NO Sarana Pendidikan Keterangan
1 Taman Kanak-kanak 120
2 Sekolah Dasar 70
3 SMP/Sederajat 60
4 SMA/Sederajat 30
5 SMK 5
6 Akademi/D1-D3 7
7 Sarjana (S1-S3) 40
8 Pondok Pesantren 10
9 Madrasah Tsanawiyah 130
10 Madrasah Aliyah 2
11 Paket C 10
Jumlah 474

Sumber : Data Kelurahan Boepinang Barat Pada Tahun 2023

Dari table di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa generasi muda
di Kelurahan Boepinang Barat sangat menjunjung tinggi persaingan
dalam bidang pendidikan dan kesadaran orang tua di Kelurahan yang
besar akan pentingnya pendidikan untuk anak sehingga generasi yang

berpendidikan yang ada di desa/kelurahan tidak kalah dari daerah lain.
d. Agama

masyarakat Kelurahan Boepinang Barat mayoritas beragama islam.
Agama islam merupakan rahmatan lil’alamiin dan merupakan agama

yang dianut dan di percayai oleh seluruh masyarakat di Kelurahan
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Boepinang Barat. Maka dalam upaya untuk beribadah, masjid
merupakan sarana untuk meningkatkan iman dan takwa kepada Allah

SWT.

Adapun tempat beribadah atau masjid yang ada di Kelurahan

Boepinang Barat sebanyak 2 buah masjid.
e. Keadaan Infrastruktur Kelurahan Boepinang Barat

keadaan infrastruktur yang ada di Kelurahan Boepinang Barat

dapat di lihat pada table berikut ini:

table 4.4 : Keadaan Infrastruktur Kelurahan Boepinang Barat

Menurut Jenis Infrastruktur Pada Tahun 2023

Jenis Infrastruktur Jumlah
Masjid
Politik/Balai Pelayanan Masyarakat
Posyandu
Lapangan Volley
Lapangan Bulu Tangkis

=z
O

Lapangan Tenis Meja

Lapangan Futsal

Gedung Kesenian

OO N0 IWIN -

Sekolah Dasar (SD)

[EEN
o

Sarana Angkutan Sampah

N R NS

Jumlah

Sumber: Data Kelurahan Boepinang Barat Pada Tahun 2023

f. Keadaan Struktur Pemerintahan di Kelurahan Boepinang Barat
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Lurah

H. Andi Yunus. SP

Sekretaris
Mappease, A.Md

Seksi Seksi Pemberdayaan Seksi
Pemerintahan Masyarakat Ketentraman
Harmin, SE | | oo, & Ketertiban
| | I
Kepala Kepala
Lkg. Kepala KSR Lkg.
Kepala ) Lkg. :
Boepinang Lkg. : Bajo
Lkg. ; Bajo
. | Boepinan Terapun
Boepinang Barat
Arifuddin w gll H g
Anshar, Hamza Cake Abd.
S.IP Jahing

Sumber: Data Kelurahan Boepinang Barat Tahun 2023

4.2 Respon Pengusaha Walet Pada Upaya Baznas Dalam Menerapkan Zakat
Walet

Usaha sarang burung walet sudah mulai diminati pada tahun 2013 di Desa
Boepinang Barat Kecamatan Poleang Tengah Kabupaten Bombana hingga saat
ini. Banyak masyarakat mendirikan usaha sarang burung walet yang di jadikan
sebagai usaha yang pokok dalam menambah penghasilan guna memenuhi
kebutuhan atau meningkatkan perekonomian. Pada awalnya masyarakat terfokus
pada pertanian seperti nilam, tambag, kelapa sawit hingga ada beberapa yang

beralih profesi tambahan menjadi pengusaha walet di karenakan melihat para




tetangganya yang berhasil dari usaha tersebut dengan penghasilan yang cukup

besar.

Dari 9 informan yang ada di Kelurahan Boepinang Barat ada 5 yang di
jadikan objek wawancara dalam hasil penelitian ini. Penghasilan dari 5 informan
tersebut yg di kategorikan ke dalam wajib zakat, sebagaimana hasil penelitian

yang di lakukan di lapangan melalui wawancara kepada pemilik rumah walet.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, berkaitan dengan respon
pengusaha walet terhadap upaya BAZNAS dalam menerapkan zakat walet,
mereka mengetahui dengan baik arti dari zakat itu sendiri namun belum
memahami dengan baik arti penting dari pembayaran zakat. Hal ini di buktikan
dengan penolakan pengusaha walet dalam pembayaran zakat walet. Terkait
penolakan terhadap zakat walet, tentunya bertolak belakang dengan prinsip-

prinsip zakat yang di jelaskan sebagai berikut:

Menurut M.A. Mannan dalam bukunya Islamic Economic: Theory and

Practice (Lahore, 1970 : 286), Zakat mempunyai enam prinsip, yaitu

(1) prinsip keyakinan keagamaan (faith),

(2) prinsip pemerataan (equity) dan keadilan,

(3) prinsip produktivitas (productivity) dan kematangan,
(4) prinsip nalar (reason),

(5) prinsip kebebasan (freedom),

(6) prinsip etik (ethic) dan kewajaran.(Taqyuddin an-Nabhani, 1999:256)

63



berikut hasil wawancara dari 5 informan yang responnya di kaitkan dengan

prinsip-prinsip zakat, yang di kelompokkan sebagai berikut:

1. Pengusaha walet yang menolak dengan alasan kurangnya kepercayaan terhadap

Baznas dalam menyalurkan dana zakat

Uraian mengenai respon pengusaha walet yang menolak dengan alasan
kurangnya kepercayaan terhadap Baznas dalam menyalurkan dana zakat di

buktikan dengan hasil wawancara sebagai berikut:

Hasil wawancara dengan HA di rumahnya pada hari senin 20 Februari

2023 pada pukul 14.05.00 WIB.

Pada wawancara tersebut peneliti menanyakan tentang respon informan
mengenai pembayaran zakat walet yang sedang di upayakan oleh Baznas untuk

di terapkan :

“puraka mangkelingai diaseng zakat walet di sitampe bolae. Tapi iyya
sekkenna waletku ubagengang langsung di tewe ya mepeddie pa ko
mappakkeroi disseng kalo bantuanta yero di terima tongeng di tewe
mepeddie. Pa mederika mita tau mapeddi yero wedding dilang bantuang
tapi dedilanggi bantuang.Mederi tokka melanggi mesiji’e yero di
lingkungan dua. Jadi menurutku sedekka cukuni untuk pessu sekkenna
walet’e.

“saya pernah dengar yang namanya zakat walet dari pembicaraan tetangga.
Tetapi menurut saya membagikan secara langsung kepada yang
membutuhkan itu lebih jelas bahwa bantuan itu betul tersampaikan kepada
yang betul membutuhkan. Karena saya sering melihat ada beberapa
masyarakat yang tidak berkecukupan dan layak di bantu tetapi tidak di
berikan bantuan. saya juga sedekah di masjid yang ada di
dusun/lingkungan Bajo Barat. Jadi menurut saya sedekah itu sudah cukup
untuk mengeluarkan sebagian harta dari hasil sarang burung walet”.

64



wawancara di atas dapat di petik kesimpulan bahwa HA setelah
mendapatkan informasi mengenai pembayaran zakat walet, HA memutuskan
untuk tidak mengeluarkan zakat dari penghasilan usaha walet yang dimiliki,
dikarenakan kurangnya kepercayaan terhadap BAZNAS Bombana dalam

menyalurkan dana zakat.

Maka berdasarkan penjelasan diatas menunjukkan bahwa respon dari HA
bertolak belakang dengan prinsip-prinsip zakat. Dimana dari prinsip zakat
ketiga, produktivitas dan kematangan bahwa zakat memang wajar harus
dibayar karena milik tertentu telah menghasilkan produk tertentu. Dan hasil
(produksi) tersebut hanya dapat dipungut setelah lewat jangka waktu satu tahun
yang merupakan ukuran normal memperoleh hasil tertentu. Dalam hal ini HA
dalam usaha waletnya telah memenuhi syarat dari prinsip tersebut. Namun dari
respon HA terhadap pembayaran zakat walet bertolak belakang dengan prinsip
zakat karena menolak untuk mengeluarkan zakat sedangkan usahanya telah

mencapai nisab dan haul serta telah menghasilkan .

. Pengusaha walet menolak karena menganggap zakat walet sebagai beban

tambahan dalam kegiatan bisnis yang sudah cukup rumit

Uraian mengenai respon pengusaha walet yang menolak dengan alasan
karena menganggap zakat walet sebagai beban tambahan dalam kegiatan bisnis

di buktikan dengan beberapa hasil wawancara dengan informan:
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Wawancara, di lakukan dengan HB mengenai respon pemilik walet
terhadap upaya BAZNAS dalam menerapkan zakat walet di rumah beliau pada

hari rabu tanggal 15 Februari 2023 pukul 20.15 WIB.

Kemudian peneliti menanyakan tentang respon informan mengenai
pembayaran zakat walet yang sedang di upayakan oleh BAZNAS untuk di

terapkan :

“yewissengge zakat wajib, tapi menurutku hasilna walet’e deneharus di
zakati, sedekkah cukuni untuk passu sekkenna. Memeng penghasilanna
matebbe tapi engka diaseng biayana di rawat | ro sibawa gajinna yero
murusu’l di tambah si engka diaseng pajanna walet’e ye harus di waja
seppulo persen. Jadi metane di sedding idi punna walet’e kalo losiki maja
zakat walet. Jadi iyya massedekkahka bawang di sitampe bolaku kayak
sembako”.

“saya tau zakat itu wajib, tapi menurut saya untuk hasil walet tidak harus
di zakati cukup sedekah saja. Meskipun penghasilan cukup besar tetapi ada
biaya perawatanya dan gaji karyawan terlebih lagi sekarang ada yang di
namakan pajak walet yang mana harus di bayar 10%. Tentunya itu sangat
memberatkan kami sebagai pemilik walet jika harus juga membayar zakat
walet.Jadi saya hanya mengeluarkan sedekah dari hasil walet kepada
tetangga berupa sembako”.

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa HB menolak
mengeluarkan zakat walet dengan alasan dari banyaknya hasil dari sarang
burung walet, pengeluarannya juga cukup banyak di tambah lagi dengan
adanya pembayaran pajak. Jadi menurut HB hasil walet tidak harus di zakati,
tetapi sudah cukup di keluarkan dengan sedekah. Terkait responnya mengenai
penolakan terhadap pembayaran zakat walet itu muncul setelah adanya biaya-

biaya yang harus di penuhi.
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Maka dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa respon HB bertolak
belakang dengan prinsip-prinsip zakat. Dimana prinsip-prinsip zakat khususnya
prinsip yang keenam prinsip etik dan kewajaran menyatakan bahwa zakat tidak
akan diminta secara semena-mena tanpa memperhatikan akibat yang
ditimbulkanya. Zakat tidak dipungut, jika karena pemungutnya itu orang yang
membayarnya justru menderita. Sehingga respon HB tidak dapat di jadikan

alasan, karena harta tidak akan di ambil tanpa memperhatikan akibatnya.

Wawancara selanjutnya, yang di lakukan oleh peneliti kepada NI pada

hari kamis tanggal 16 Februari 2023 pukul 14.03 WIB di rumah beliau.

Kemudian peneliti menanyakan tentang respon informan mengenai
pembayaran zakat walet yang sedang di upayakan oleh BAZNAS untuk di

terapkan :

“mengenai zakat walet dek, saya pernah dengar dari suami saya. Katanya
disampaikan di masjid sama pak lurah mengenai zakat walet. Tapi sampai
sekarang kita belum bayar zakat walet karena penghasilan dari waletku
tidak menentu. Dimana lagi biaya listriknya, penghilang hama, parfumya
sama biaya lain. Tapi hasil waletku kadang sekali-kali saya kasi sebagian
tetangga berupa sembako, karena kan itu rumah walet ada speakernya jadi
otomatis ribut. Makanya saya kasi tetangga yang kemungkinan merasa
terganggu.

Dari hasil wawancara tersebut dengan NI, dapat di simpulkan bahwa
setelah NI memperoleh informasi mengenai pembayaran zakat walet, NI
memutuskan untuk tidak mengeluarkan zakat walet. Penolakan tersebut
muncul dengan alasan penghasilannya yang di anggap masih kurang di tambah
lagi dengan biaya perawatan sarang walet. Sehingga NI memilih untuk

mengeluarkan hasil waletnya dengan sedekah.
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Dengan melihat respon NI yang menolak karena menganggap zakat
sebagai beban tambahan, tentu hal ini bertolak belakang dengan prinsip-prinsip
zakat di atas. Dimana prinsip-prinsip zakat khususnya prinsip yang keenam
prinsip etik dan kewajaran menyatakan bahwa zakat tidak akan diminta secara
semena-mena tanpa memperhatikan akibat yang ditimbulkanya. Zakat tidak
dipungut, jika karena pemungutnya itu orang yang membayarnya justru

menderita.

. Pengusaha walet menolak karena sikap Kikir atau takut kekurangan dalam

keuangan pribadi

Uraian mengenai respon pengusaha walet yang menolak karena sikap kikir
atau takut kekurangan dalam keuangan pribadi di buktikan dengan beberapa

hasil wawancara dengan informan:

Wawancara yang dilakukan dengan HN berlangsung di rumah beliau pada

hari senin tanggal 13 Februari 2023 pada pukul 14.25 WIB

Selanjutnya penulis menanyakan kepada HN mengenai respon informan
mengenai pembayaran zakat walet yang sedang di upayakan oleh BAZNAS

untuk di terapkan, respon HN :

“untuk zakat walet saya belum pernah mengeluarkan zakat walet dan saya
juga tidak berkeinginan untuk mengeluarkan zakatnya karena saya sudah
bayar pajak walet dan untuk sedekah sendiri saya hanya bagikan ke
tetangga karena saya merasa tidak ada alasan bagi saya memberikan
mereka hasil walet saya selain kepada tetangga yang kemungkinan merasa
terganggu dengan rumah walet saya. Meskipun hal itu jarang saya
lakukan”.
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Berdasarkan wawancara dengan HN, dapat di simpulkan bahwa HN
menolak membayar zakat walet dan menganggap bahwa selain dari pada
tetangganya, tidak ada alasan baginya untuk memberikan sebagian hasil walet
kepada selain tetangganya. Respon mengenai Penolakan tersebut muncul
setelah adanya pembayaran pajak dan pemahamannya mengenai pemberian

zakat kepada selain tetangga yang menurutnya tidak harus di keluarkan.

Berdasarkan prinsip zakat tentang pemerataan dan keadilan cukup jelas
menggambarkan tujuan zakat yaitu membagi lebih adil kekayaan yang telah

diberikan tuhan kepada manusia. Dari penjelasan tersebut, jika di lihat dari

respon HN yang menolak karena takut akan kekurangan tentu bertolak
belakang dengan prinsip zakat yang telah di jelaskan di atas. Karena harta yang

di miliki terdapat hak orang lain dan harus di bagi.

4. pengusaha walet menolak karena kurangnya rasa empati atau kesadaran sosial

terhadap masyarakat yang membutuhkan

Wawancarayang dilakukan dengan AD pada hari senin tanggal 13 Februari

2023 pukul 15.20 WIB di rumah beliau.

Selanjutnya penulis menanyakan kepada AD mengenai respon informan
mengenai pembayaran zakat walet yang sedang di upayakan oleh BAZNAS

untuk di terapkan, respon AD :

“kalo iyya dewelo mappassu zakat na walet’e pa tau laingge degage
campur tanganna di bolana waletku nappa matebbe punna walet deto
nakkemaja zakat”.
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“saya sendiri tidak mau mengeluarkan zakat karena orang lain tidak ada
campur tangannya di rumah walet saya dan banyak juga yang punya rumah
walet tetapi tidak mengeluarkan zakat”.

Dari hasil wawancara di atas dengan AD dapat di simpulkan bahwa AD
tidak mengeluarkan sedekah sama sekali dari hasil waletnya dan juga menolak
untuk membayar zakat karena AD menganggap bahwa dalam kegiatan
usahanya tidak ada campur tangan orang lain terhadap usaha waletnya
sehingga AD menganggap dirinya tidak berkewajiban memberikan hasil
waletnya ke orang lain. Respon tersebut muncul dari diri AD karena menurut
pemahamanya orang yang tidak ada campur tangan dengan usahanya tidak

berhak d berikan hasil walet.

Berdasarkan prinsip zakat keempat tentang nalar yaitu sangat rasional
bahwa zakat harta yang menghasilkan itu harus dikeluarkan.Dari penjelasan
tersebut, tidak ada alasan bahwa mereka membantu atau tidak dalam kegiatan
usaha seseorang seperti respon AD yang tidak mau mengeluarkan zakat karena
tidak ada campur tangan orang lain dalam menghasilkan harta tersebut,
seseorang harus tetap mengeluarkan sebagian hartanya karena usaha walet

merupakan usaha yang menghasilkan.

Guna menguatkan jawaban yang telah informan berikan, peneliti juga

melakukan wawancara dengan ketua Baznas Bombana:

“kalau berbicara masalah zakat walet, jenis zakat ini masih baru khususnya di
Kelurahan Boepinang Barat dan kami giyaskan ke zakat penghasilan.
Masyarakat di sana dalam mengeluarkan hasil waletnya hanya dalam bentuk
sedekah dan mereka belum ada sama sekali yang membayar zakat walet di
Baznas. Tetapi masyarakat yang mengeluarkan hasil waletnya dengan
sedekah itu tidak salah dalam Islam, namun bila di kaitkan dengan fikih atau
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syariat hal itu tidak sesuai. Karena zakat mempunyai takaran tersendiri di
lihat dari nisab dan haulnya”.

“Untuk upaya yang di lakukan Baznas dalam menerapkan zakat walet di
Kelurahan Boepinang Barat, kami saat itu pernah melakukan kunjungan
sekaligus menyampaikan mengenai zakat walet dan saya juga menyampaikan
kepada Lurah Boepinang Barat agar disampaikan di masjid ketika hari jumat,
supaya banyak masyarakat yang mengetahui pembayaran zakat walet.Kami
juga sedikit berbincang dengan beberapa masyarakat disana mengenai zakat
walet namun mereka ada yang merespon baik ada juga yang menolak”.

4.3 Tinjauan Hukum Islam Terhadap Respon Pengusaha Walet pada Upaya
BAZNAS dalam Menerapkan Zakat Walet di Kelurahan Boepinang
Barat.

Sebagai seorang muslim, pembayaran zakat adalah suatu kewajiban yang
harus di lakukan sebagai bentuk ibadah dan membantu masyarakat yang
membutuhkan. Oleh Karena itu, pengusaha walet yang beragama Islam

seharusnya memahami pentingnya zakat dan bersedia untuk membayar zakat.

Berkaitan dengan pemahaman pemilik walet di Kelurahan Boepinang
Barat mengenai zakat, mereka mengetahui dengan baik mengenai zakat
namun belum memahami arti penting dari pembayaran zakat khususnya zakat
walet. Hal ini terbukti dari hasil wawancara dari 9 orang pemilik walet
khususnya: HA, HB, NI, HN, AD yang telah memenuhi syarat untuk
mengeluarkan zakat walet, mereka mengetahui mengenai zakat dengan baik
namun dari segi prakteknya mereka hanya mengeluarkan sebagian harta hasil
usaha walet dengan sedekah dan ada pula yang tidak mengeluarkan sama
sekali. HA, HB, NI, HN dan AD tidak pernah dan menolak mengeluarkan

zakat walet dengan alasan yang beragam.
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Mengeluarkan zakat adalah suatu kewajiban bagi mereka yang memiliki
penghasilan yang besar dan harta yang telah memenuhi syarat wajib
zakat. (https://news.detik.com/berita/d-5557091/tentang-zakat-pengertian-
hukum-jenis-syarat-dan-penerima). Namun berdasarkan hasil wawancara
dengan AF, BU, NI, HN dan AD mereka telah memenuhi syarat tetapi tidak
mengeluarkan zakat walet sama sekali hanya dengan sedekah dalam bentuk
sembako seperti gula, kopi, dan beras. Sebagaimana yang di jelaskan dalam
Al-Qur’an surah Al-Hadid ayat 7:

o’:, :°'ﬁ K LI ’,°~"1 wo 3 o}’, - @ o:"'ef, ok . _ w 0‘5

) 31a) Loalle cald (palailun 2SI Lol Gadil 5 ad 3 5 4y ) 53
}°/}°/\o}/\o:"/'e/\,o}2
S A e@—d 59 9 aie

Terjemahannya : Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan
infakkanlah di jalan Allah sebagian dari harta yang Dia telah menjadikan
kamu sebagai penguasanya (amanah). Maka orang-orang yang beriman
di antara kamu dan menginfakkan hartanya di jalan Allah memperoleh
pahala yang besar.(Q.S. Al-Hadid:7)

Berdasarkan ayat di atas di jelaskan bahwa Allah Swt memerintahkan
agar kita beriman kepada-Nya dan Rasul-Nya serta memerintahkan agar
menginfakkan harta yang di berikan atau di amanahkan kepada-Nya. Ayat ini
juga menekankan kepada semua jenis rezeki yang di peroleh dan bersifat
umum seperti halnya yang dilakukan oleh masyarakat di Kelurahan
Boepinang Barat setiap kali memanen waletnya maka akan mengeluarkan

sedekahnya dalam bentuk sembako.

Seiring dengan berkembangnya zaman, semakin banyak bermunculan
berbagai macam mata pencaharian sehingga sangat berpotensi besar untuk

mengeluarkan zakat dan zakat walet ini termasuk zakat modern sehingga
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hasil pendapatan dari usaha ini yang telah memenuhi syarat zakat, tidak di

kategorikan lagi kedalam sedekah tetapi masuk kategori wajib zakat.

Hasil penelitian yang di temukan peneliti ketika di lapangan adalah
bahwa yang menjadi penyebab tidak terlaksananya zakat dari hasil usaha
walet di latar belakangi dengan kurangnya pemahaman pengusaha walet
mengenai arti pentingnya pembayaran zakat walet.Meskipun mereka
mengetahui dengan baik zakat walet namun mereka menolak dengan alasan
yang beragam.Sehingga dapat dikatakan bahwa mereka hanya sekedar
mengetahui tapi belum memahami dengan baik betapa pentingnya zakat
walet. Selain pemahaman yang terbatas juga kesadaran yang sangat minim
sehingga membuat kecilnya hasrat untuk mengeluarkan zakat. Padahal

mereka tau dengan jelas mengenai adanya zakat walet yang mereka dapat dari

tetangga dan kerabat maupun yang di sampaikan oleh lurah pada hari jumat di
masjid.Akan tetapi mereka dalam hal ini tidak ada keinginan untuk membayar
zakat. Padahal di dalam islam, perihal membayar zakat Allah sudah
memerintahkan setiap harta yang kita usahakan harus di ambil sebagian untuk
kepentingan umat islam dan dari harta tersebut, dapat membersihkan dan
menyucikan mereka. Berikut pengelompokkan respon pengusaha walet

berdasarkan hukum Islam:

1. Pengusaha Walet yang menolak dengan Alasan Kurangnya Kepercayaan

terhadap Baznas dalam Menyalurkan Dana Zakat
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Perlu di ketahui satu-satunya ibadah yang secara eksplisit, mantug,
dan dinyatakan secara tegas yang memiliki petugas adalah zakat. Hal ini
sebagaimana firman Allah dalam QS. At-Taubah ayat 60 yang artinya
“sesungguhnya zakat hanya untuk fakir, miskin, pengurus zakat (amil),
muallaf yang terbujuk hatinya, untuk membebaskan budak, orang yang
terlilit hutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam

perjalanan, sebagai ketetapan yang diwajibkan oleh Allah...”

Demikian juga firman Allah SWT dalam QS. At-Taubah ayat 103:

L AES 5 b Dt ABia agal 1541 G 25
Terjemahannya : Ambillah zakat dari harta mereka, guna
membersihkan dan menyucikan mereka. (Q.S At-Taubah : 103)

Dari ayat di atas, menggambarkan suatu perintah untuk mengambil
harta yang di kenai kewajiban zakat agar dapat mensucikan mereka yang
mempunyai harta tersebut. Sebagaimana dijelaskan Iman Nawawi
Rahimahullah bahwa “sesungguhnya kewajiban membayar zakat
dalamayat diatas berkaitan dengan hikmah pembersihan dari dosa-
dosa”.(Al-Majmu 5/197) Harta yang dimaksud dalam ayat diatas bersifat
umum tanpa membedakan harta yang satu dengan harta yang
lainya.Kemudian juga Quraisy Shihab di dalam tafsir Al- Misbah
menyebutkan bahwasanya memahami ayat ini sebagai perintah wajib atas

penguasa memungut zakat. (Quraish Shihab, 2002:231).

Para mufassir berpendapat bahwa kata 'Ambillah' adalah perintah dari

Allah yang ditunjukkan kepada Rasul-Nya agar Rasulullah sebagai
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pemimpin mengambil sebagian dari harta mereka sebagai zakat. Oleh
karena itu, Rasulullah SAW selalu mengutus petugas zakat ke setiap
daerah untuk mengumpulkan zakat yang diambil dari orang-orang kaya di
daerah tersebut dan diserahkan kepada orang-orang miskin. Misalnya, dia
mengutus temannya Muadz bin Jabal untuk pergi ke Yaman.
(http://baitulmal.acehprov.go.id/post/bolehkah-menyerahkan-zakat

langsung-kepada-mustahik)

Dalam berbagai hadits terungkap bahwa Rasulullah SAW selalu
mengutus amil zakat untuk mengumpulkan zakat dari para aghniya (orang
kaya yang wajib membayar zakat) untuk kemudian disalurkan kepada
mustahiknya. Misalnya dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam

Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah mengutus Umar

bin Luthbiah sebagai amil zakat (Yusuf Qardhawi, 1996). Jadi, kalau
ditanya mana yang lebih penting? Maka jawabannya zakat lebih utama

jika disampaikan melalui amil zakat yang amanah dan profesional.

Pendapat Ulama Mazhab tentang zakat yang melalui badan amil zakat:
1. Menurut Mazhab Syafi’i, Mazhab ini yang dijadikan pilihan dalam
Mazhab Syafi’i zakat boleh disalurkan melalui amil zakat yang
dibentuk pemerintah (imam), apalagi jika pemerintahan tersebut adil

kepada rakyatnya.
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2. Menurut Mazhab Hambali Menurut Mazhab ini yang paling baik
menyalurkan zakat dilakukan sendiri oleh muzaki, namun jika tetap
ingin melalui badan amil zakat tetap boleh dan sah.

3. Menurut Mazhab Hanabillah, Menurut Mazhab ini disunatkan para
muzakki menyerahkan zakatnya sendiri, dengan demikian yakin betul
ia, bahwa zakatnya sampai kepada mustahiknya, tetapi sekiranya yang
menyerahkannya kepada pemerintah, diperbolehkan juga ( jaiz).

4. Menurut Malikiyah Menurut Mazhab ini ada mempunyai ketentuan lain,
yaitu apabila imam itu adil (ingat, amil adalah aparat dari pada imam
sama dengan pemerintah), diserahkan kepada imam dan sekiranya
tidak adil, dapat diserahkan sendiri kepada mustahiknya. (Widi
Nopiardo,2016:93-94)

Menyalurkan zakat secara langsung di bolehkan tapi ini hanya bisa
dilakukan jika amilnya tidak ada atau amilnya ada, tapi amilnya sudah
terbukti tidak amanah. Ketidakamanan Amil tidak semata-mata didasarkan
pada prasangka. Hal ini sejalan dengan yang terjadi di Kelurahan
Boepinang Barat pada wawancara dengan AF. Meskipun sejalan, namun
AF dalam mengeluarkan hasil waletnya masih tidak sesuai dengan
kadarzakat walet yang telah di tentukan. Sehingga hal ini tidak sesuai
dengan syariat islam. (https://baitulmal.acehprov.go.id/post/bolehkah-

menyerahkan-zakat-langsung-kepada-mustahik)

Mengutip pendapat Prof. Dr. H. Didin Hafidhuddin, MSc, Terdapat

lima keuntungan menyalurkan zakat melalui amil zakat:
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a. Lebih sesuai dengan petunjuk al-Qur'an dan as-Sunnah;

b. Untuk menjamin kepastian dan kedisiplinan pembayar zakat;

c. Menjaga mustahik merasa minder ketika berhadapan langsung
dengan penerima zakat dari muzakki;

d. Uuntuk mencapai efisiensi dan efektivitas, serta tepat sasaran
dalam pendayagunaan zakat, sesuai skala prioritas di satu tempat;
dan

e. Mendemonstrasikan syi’ar Islam dalam semangat penyelenggaraan
pemerintahanlslam.(https://baitulmal.acehprov.go.id/post/bolehkah

menyerahkanzakat-langsung-kepada-mustahik)

2. Pengusaha Walet Menolak Karena Menganggap Zakat Walet Sebagai
Beban Tambahan dalam Kegiatan Bisnis dan menolak karena sifat kikir

atau takut kekurangan

Mengenai kecintaan manusia terhadap harta dan dunia sehingga
membuat mereka tidak taat dan malas beribadah dalam hal ini
ketidakmauan dalam mengeluarkan zakat, maka manfaat dan keberkahan
yang ada dalam harta tersebut hilang karena hak yang ada dalam harta
tersebut tidak diberikan dan ini termasuk sifat kikir lagi bakhil. Allah Azza

Wa Jalla berfirman tentang orang-orang yang kikir lagi bakhil:

D e alim G A ) L O5la Gaall Gids Y
L Ael a5 4y 15130 L (85 a8l 5 58 b caedl
Terjemahan: Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan

harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka,
bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu
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adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan di
kalungkan kelak dilehernya di hari kiamat. (Q.S Ali Imran:180)

Al-Fakhrurrazi Rahimahullah mengatakan, “cinta yang mendalam
terhadap harta dapat melalaikan jiwa dari cinta kepada Allah dan persiapan
untuk akhirat. Hikmah Allah Azza Wa Jalla menuntut agar pemilik harta
mengambil sebagian dari harta yang dimilikinya; sehingga yang
dikeluarkan menjadi sarana penghancur keserakahan akan harta, mencegah
jiwa beralih ke harta secara total dan sebagai pengingat agar jiwa sadar
bahwa kebahagiaan manusia tidak bisa di raih dengan sibuk
mengumpulkan harta. Namun kebahagiaan itu akan terwujud dengan
membelanjakan harta untuk mencari ridha Allah Azza Wa Jalla.
Kewajiban zakat merupakan terapi yang hak dan wajib untuk
menghilangkan cinta dunia dari hati. Allah Azza Wa Jalla mewajibkan
zakat atas hikmah yang mulia ini. Inilah yang di maksud firman-Nya yang
artinya, “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu bersihkan dan sucikan mereka dan doakan mereka”. Maksudnya
yaitu membersihkan dan mensucikan mereka dari sikap berlebihan dalam

menuntut dunia.(At-Tafsir al-Kabir 16/81.)

Adapun orang yang suka menumpuk hartanya dan enggan
mengeluarkan zakatnya maka orang-orang seperti itu akan di ancam
dengan azab yang pedih sebagaimana di jelaskan dalam Al-Qur’an surah

ayat 34 dan 35 yaitu:
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar
memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-
halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan
emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa
yang pedih.(Q.S. At-Taubah 34)

Dalam berbagai kitab, baik figh maupun tafsir, kontemporer maupun
klasik, rata-rata memandang ayat diatas larangan menimbun harta sebagai
salah satu dalil kewajiban zakat.Yang artinya ada kaitan erat antara
menimbun harta dengan berzakat.Jadi aktifitas menimbun harta yang di
haramkan dalam ayat di atas adalah ketika harta benda yang di simpan
telah memenuhi syarat tetapi tidak menunaikan zakatnya. Sedangkan
hadistnya berdasarkan sabda Rasulullah SAW: “Tak seorang pemilik emas
danperakpun yang tidak membayar haknya (zakat) kecuali pada hari
kiamat dibentangkan untuk pedang-pedang dari api neraka, maka emas dan
perak tersebut dipanaskan dalam api neraka.(H.R Muslim). Hal ini sejalan
dengan kalam sayidina Jabir yang di tulis Imam Fakhruddi Ar-Razi dalam
kitab at-Tafsir al-Kabir dan pembahasan yang sama yang berbunyi:
“Apabila engkau telah menunaikan zakat hartamu, berarti engkau berhasil
menghilangkan keburukan harta itu dan bukan lagi disebut menyimpan
harta”. Jadi, aktivitas menimbun harta yang diharamkan Al-Qur’an surah
At-Taubah ayat 34-35 di atas, adalah ketika harta benda yang disimpan

telah memenuhi syarat dan tidak ditunaikan zakatnya. Oleh karena itu, bila
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seseorang menabung uang dan belum mencapai satu nisab, atau telah
mencapali satu nisab, namun taat berzakat, maka bukanlah termasuk pelaku

penimbunan harta yang diharamkan. (Gojali, Dudang.2022: 185-206.)

3. Pengusaha Walet Menolak Karena Kurangnya Rasa Empati dan Kesadaran

Sosial

Al-Quran memberikan banyak pengajaran tentang pentingnya kasih
sayang, empati, dan kepedulian terhadap sesama. Salah satu ayat yang
menekankan pentingnya sikap empati dan kepedulian adalah dalam surat

Al-Hujurat ayat 10 yang berbunyi:

¢ Gy3anh &b an 1585 ¢ 1Al G AL 553 ¢l Al )
Terjemahannya: Sesungguhnya orang-orang Yyang beriman itu
bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan
bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat”. (Al-
Hujurat :10)

Ayat ini menunjukkan bahwa orang-orang yang beriman seharusnya
saling menyayangi dan merasa memiliki hubungan kekeluargaan yang erat,
serta harus berusaha memelihara hubungan tersebut agar selalu damai dan
harmonis. Dalam konteks ini, rasa empati dan kepedulian terhadap sesama

sangat penting untuk memelihara hubungan yang harmonis.

Menolak untuk membayar zakat karena kurangnya rasa empati tidak
dapat dibenarkan dalam hukum Islam. Zakat adalah salah satu dari lima
pilar Islam dan kewajiban bagi setiap Muslim yang mampu untuk

membayar zakat.
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Zakat memiliki tujuan untuk membantu orang yang membutuhkan dan
memperkuat hubungan sosial di antara anggota masyarakat Muslim. Jadi,
membayar zakat adalah tindakan yang bertujuan untuk membantu dan

meringankan penderitaan orang lain yang kurang beruntung.

Kurangnya rasa empati sebenarnya bukan alasan yang dapat diterima
untuk menolak kewajiban membayar zakat. Sebaliknya, Islam mendorong
para pemeluknya untuk meningkatkan rasa empati dan kepedulian sosial,

dan zakat adalah salah satu cara untuk melakukannya.

Selain itu, dalam banyak ayat lain, Al-Quran juga menekankan
pentingnya membantu orang lain yang membutuhkan, mengasihi sesama
manusia, serta menunjukkan kepedulian terhadap sesama. Hal ini
menunjukkan bahwa rasa empati dan kepedulian terhadap sesama adalah
nilai-nilai penting yang dijunjung tinggi dalam Islam, dan sebagai Muslim,

Kita diharapkan untuk mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan melihat beberapa kendala dalam pelaksanaan zakat yang
dinyatakan oleh responden, maka penjelasan di atas sebagai paham
peringatan bagi orang-orang dengan berbagai alasan tidak mengeluarkan
zakat maupun orang yang enggan mengeluarkan zakat di jalan Allah. Akan
tetapi mengenai masalah masyarakat yang belum begitu memahami dan
kurangnya kesadaran dalam mengeluarkan zakat adalah suatu pemikiran

untuk dicari solusi yang tepat untuk hal tersebut.
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Mengenai solusi dari kurangnya pemahaman dan minimnya Kkeinginan
dalam berzakat yaitu dapat dilakukan dengan mengadakan kegiatan
masyarakat seperti majlis ta’lim, arisan, yasinan ibu-ibu dan bapak-bapak
dengan mendatangkan narasumber yang berkompeten dalam bidang zakat.
Selain itu, dengan melakukan pendekatan face to face guna membangun
kepercayaan masyarakat terhadap Badan Amil Zakat sehingga masyarakat
yang berpotensi sebagai muzakki dapat memiliki kepercayaan penuh dengan
membayarkan zakatnya khususnya zakat walet melalui BAZNAS. Door to
door adalah suatu proses menyampaikan informasi kepada seseorang dengan
cara mengunjungi rumah orang yang menjadi objek penyampaian informasi.
Dengan metode ini memungkinkan sosialisator dan lawan bicara lebih akrab

dan dapat berbicara secara mendalam sesuai kebutuhan. (Wati 2019:14)

Selain itu, dalam meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab dalam
diri individu maka di perlukan keterlibatan pemimpin informal seperti ulama
dan tokoh masyarakat. Keterlibatan ulama sebagai penasehat dan spiritual dan
kepercayaan umat di harapkan dapat memberikan pemahaman, bimbingan
dan motivasi dalam mengimplementasikan zakat baik itu sebagai suatu
kewajiban agama maupun sebagai tanggung jawab social sesame umat islam.
Keterlibatan para tokoh masyarakat sebagai pemimpin informal yang
berhadapan langsung dengan masyarakat dapat memberikan motivasi atau
semangat akan sadar zakat serta memberikan petunjuk teknis dan saran
terhadap pemerintah tentang tatacara pelaksanaan zakat yang lebih efektif dan

efisien. (Muhammad Hadi, 2019)
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Kemudian mengenai kendala yang di hadapi dalam pelaksanaan zakat
dari hasil usaha walet di Kelurahan Boepinang Barat berdasarkan hasil
wawancara di latar belakangi dengan pemilik walet yang menganggap hasil
usaha walet di keluarkan cukup dengan sedekah.Dalam artian bahwa mereka
mengeluarkan sebagian hartanya dari hasil walet sesuai dengan jumlah harta
yang mereka ingin keluarkan. Padahal harta yang sudah termasuk wajib zakat
harus di keluarkan sesuai kadar zakat yang telah di tentukan. Menurut
pengamatan peneliti, dari segi kemampuan mereka juga sangatlah layak untuk
mengeluarkan zakat dari hasil usaha walet.Namun kembali lagi dari keimanan
dan ketakwaan setiap pribadi masing-masing bahwa setiap harta yang kita
peroleh terdapat hak orang lain yang sudah di tentukan takaranya seperti

halnya zakat.

Adapun menurut tinjauan hukum Islam terhadap orang-orang yang tidak
membayar zakat yaitu dalam syariat Islam telah terdapat segala hukum yang
mengatur  semua tindakan  manusia, baik  perkataan = maupun
perbuatan.Hukum-hukum itu adakalanya disebutkan secara jelas dan tegas,
tetapi hanya dikemukakan dalam bentuk dalil-dalil dan kaidah-kaidah secara

umum. (Koto, 2012:23)

Berkaitan dengan hasil penelitian yang di lakukan peneliti terhadap
pemilik usaha walet di Kelurahan Boepinang Barat berkaitan dengan zakat,
tentunya tidak lepas dari pandangan Hukum Islam sebagai acuan dan

penglurus terhadap segala kebengkokan yang terjadi. Dari hasil penelitian,
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bahwa problem dalam zakat hasil walet adalah keengganan masyarakat dalam
mengeluarkan sebagian hartanya untuk zakat hasil walet dikarenakan
kurangnya pemahaman masyarakat terhadap pentingnya zakat sehingga

kesadaran masyarakat dalam mengeluarkan zakat walet sangat minim.

Berdasarkan kedudukan zakat dalam syariat islam, apabila orang yang
tidak mau membayar zakat namun mengetahui zakat wajib ditunaikan maka
terdapat dua pendapat. Pendapat pertama mengkafirkan orang yang tidak
membayar zakat dan pendapat kedua tidak mengkafirkan melainkan orang
tersebut terjatuh kedalam dosa besar. Pada penelitian ini, peneliti mengacu
pada pendapat kedua yaitu orang itu tidaklah kafir hanya saja orang itu
terjatuh dalam dosa besar, namun dia harus diberi edukasi. Kondisinya seperti
seorang yang baru masuk ke dalam Islam. Mayoritas ulama mazhab fikih
yaitu mazhab hanafi, malik, syafi’l, dan ahmad sepakat akan hal ini.(Al-

Mughni (2/428))

Dalil pendapat diatas adalah hadis yang termaktub dalam Shahih

Muslim, Nabi Muhammad SAW bersabda:

)ﬁ@d&@;\‘}!\cm&)éwd\ﬁ)ﬁuahawu

: \?S;.ah_\;” °/ja\_u;\.@_\695.ﬁc_\b.\agmu \;.1:.:.
Uqg\ d.ulnéféJcmg_ﬂ\umoJ\mu\seyéwa\_\c

Jl_d\ L55\ Wl s cR_mj\ L55\
Artinya : “Tidaklah seseorang yang berharta enggan mengeluarkan
zakatnya, kecuali hartanya akan dilelehkan di neraka, lalu dijadikan
lempengan, kemudian disetrikakan ke badannya dan keningnya.
Demikian seterusnya, hingga Allah mengadili hamba-hambanya, di hari
yang satu hari pada waktu itu setara dengan lima puluh ribu tahun.

Kemudian ia menanti kesudahannya, mungkin saja ia berakhir di surga
atau pun neraka.” (H.R Muslim 987)
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Berdasarkan ayat diatas, jika orang yang enggan mengeluarkan zakat itu
kafir, maka tentu tidak akan ada dua kemungkinan baginya, melainkan ia
akan langsung dimasukkan ke dalam neraka tanpa ada harapan sedikit pun

baginya untuk masuk ke surga.

Syaikhul Islam 1Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata mengomentari
hadits di atas,
Sita sl adlay as Ll ga H0A5 B3 ala & Al 13gd
‘J}J.J.\M d}f\ :)A\J.A us.teju\}‘\_\ﬁ_m.’_\ﬂcm\ UJJU-A"\J\
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Mummh@a cﬂ\é\b\;@\é\b%gw
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Artinya: “Orang yang zalim ketika enggan menunaikan zakat, maka dia
akan dikumpulkan dengan golongan yang semisalnya, dan dengan
hartanya yang ia sembah selain Allah SWT. la pun akan disiksa dengan

hartanya tersebut, walaupun ia tidak termasuk pelaku syirik besar yang
akan kekal di neraka.

Oleh karenanya, Rasulullah SAW bersabda, ‘Setelah itu dia akan melihat
kesudahannya, entah dia berakhir menuju surga atau neraka’. Ini setelah ia
disiksa selama lima puluh ribu tahun dalam hitungan manusia, kemudian ia

dimasukkan ke dalam surga.” (Majmu’ Fatawa (7/66))

Inilah pendapat yang paling benar, bahwasanya orang yang enggan
membayar zakat namun meyakini kewajibannya tidaklah kafir, hanya saja ia
terjatuh dalam dosa besar yang mendapat ancaman hukuman yang sangat

pedih.
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Adapun perbuatan Abu Bakar radhiallahu ‘anhu yang memerangi orang-
orang yang enggan mengeluarkan zakat maka bukan berarti beliau

mengafirkan mereka. Terdapat 2 hal yang menunjukkan hal tersebut:

1. Sebelum memerangi orang-orang tersebut, Umar bin Khaththab
radhiallahu ‘anhu bersikap tawaquf (abstain) dalam masalah
ini. Seandainya mereka memang kafir dengan sekedar enggan

mengeluarkan zakat, maka Umar tentu tidak akan bersikap demikian.

2. Ali bin Abi Thalib radhiallahu ‘anhu memerangi Khawarij, tetapi
beliau tidak mengafirkan mereka.
Maka dari penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa memerangi
bukan berarti mengafirkan.

Thariq bin Syihab radhiallahu ‘anhu berkata,

A &3 3534\1 SN duveg, Gy sl dzg‘\j q}m

Gile 325 238 ;06 92h Lad 41 08 SUB )
Artinya : Ketika itu aku berada d| dekat Ali. la pun di tanyai tentang para
Khawarij di Nahrawan, ‘Apakah mereka musyrik?’, beliau menjawab,
‘sesungguhnya mereka benar-benar lari dari kesyirikan’. Lalu ditanyakan
kembali, ‘Apakah mereka orang-orang munafik?’, beliau menjawab,
‘sesungguhnya orang-orang munafik tidaklah mengingat Allah SWT
kecuali sedikit, (akan tetapi mereka tidak demikian)’, di tanyakan
kepadanya lagi, ‘lalu siapa mereka?’, beliau menjawab ‘mereka hanyalah

kaum yang memberontak kepada kita’.” (H.R Ibnu Abi Syaibah No
37942)

Demikian pula disebutkan di dalam riwayat al-Baihagi rahimahullah,
Gile | 55 154
Artinya: ‘Mereka hanyalah saudara seiman kita yang memberontak

kepada kita.” (Hukum Orang yang Menolak Membayar Zakat - Bekal
Islam)
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Dengan demikian, dapat diketahui kedudukan orang yang tidak mau
mengeluarkan zakat. Hal itu berlaku untuk masyarakat yang memiliki usaha
walet di Kelurahan Boepinang Barat, dikarenakan hukum diatas berlaku bagi
orang yang tidak membayarzakat padahal dirinya tidak mengingkariakan
kewajiban dari zakat itu sendiri. Seperti halnya di Kelurahan Boepinang Barat
mereka mengetahui dengan baik mengenai wajibnya pembayaran zakat tetapi

mereka tetap enggan dalam mengeluarkan zakat walet.

Dengan melihat peringatan yang telah di berikan oleh Allah SWT dan
Rasul-Nya hendaknya seorang pemimpin dalam kelompok masyarakat
tersebut memberikan peringatan kepada orang yang enggan dalam berzakat
dalam bentuk perhatian yang di lakukan oleh tokoh yang ada dalam suatu
kelompok masyarakat atau pemimpin dalam suatu daerah kepada
masyarakatnya khususnya dalam penelitian ini adalah Baznas dan Lurah
Boepinang Barat serta tokoh masyarakat lainya dengan memberikan
pemahaman mendalam mengenai zakat serta memberikan peringatan terhadap
orang-orang yang enggan dalam mengeluarkan hak fakir miskin yang ada

pada harta yang di miliki.

Adapun yang terkait dengan pemiliki walet di Kelurahan Boepinang
Barat yang mengeluarkan sebagian hartanya dengan membagikan sembako
berupa beras, gula dan bahan pokok lainnya menurut Islam adalah suatu
perbuatan yang baik untuk saling berbagi. Namun hal tersebut tidak

menggugurkan kewajibannya dalam berzakat apabila hartanya telah
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memenuhi syarat wajib zakat. Di karenakan zakat memiliki takaran tersendiri

berdasarkan haul dan nisabnya.

Terkait respon pemilik walet yang berkaitan dengan zakat walet dalam
hukum islam, masih belum memenuhi kriteria syariat Islam dalam
mengeluarkan zakatnya dengan menggunakan aturan mereka masing-masing
dalam hal ini mereka tidak mengeluarkan zakat walet karena kurangnya
pemahaman mengenai pentingnya zakat walet sehingga minimnya kesadaran
mereka dalam berzakat. Meskipun mereka bersedekah tetapi hal itu tidak

menggugurkan kewajibannya dalam berzakat.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan maka penulis dapat

menarik kesimpulan:

1. Respon pengusaha walet terhadap pembayaran zakat walet di Kelurahan
Boepinang Barat terbagi atas beberapa bagian yaitu: a) pengusaha walet
menolak karena kurangnya kepercayaan terhadap Baznas dalam menyalurkan
dana zakat; b) pengusaha walet menolak karena menganggap zakat walet
sebagai beban tambahan dalam kegiatan bisnis yang sudah cukup rumit; c)
pengusaha walet menolak karena sikap kikir atau takut kekurangan dalam
keuangan pribadi; dan d) pengusaha walet menolak karena kurangnya rasa

empati atau kesadaran sosial terhadap masyarakat yang membutuhkan.

2. Hukum dari respon pengusaha walet terhadap pembayaran zakat walet di
Kelurahan Boepinang Barat yang menolak untuk mengeluarkan zakat walet
sedangkan mereka tidak mengingkari kewajiban zakat itu sendiri, menurut
mayoritas ulama mazhab orang tersebut di hukumi kedalam dosa besar. Namun
harus diberi edukasi. Kondisinya seperti orang yang baru masuk ke dalam
Islam. Dalam hal mengeluarkan hasil waletnya, mereka menggunakan aturan
mereka masing-masing. Meskipun mereka bersedekah tetapi hal itu tidak
menggugurkan kewajibannya dalam berzakat. Di karenakan zakat memiliki

takaran tersendiri berdasarkan haul dan nisabnya

89



5.2 Saran

Dengan selesainya hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. pemerintah setempat dan para tokoh agama khususnya di Kelurahan
Boepinang Barat Kecamatan Poleang Kabupaten Bombana, untuk
memberikan bimbingan kepada masyarakat mengenai aturan-aturan dalam
islam yang sesuai dengan ketentuan yang ada khususnya mengenai kewajiban
membayar zakat. Karena kurangnya kesadaran masyarakat terkait
pembayaran zakat khususnya zakat walet hingga akhirnya mereka lebih
dominan membagikan hartanya dalam bentuk sembako sesuai dengan

kebiasaan mereka masing-masing.

2. untuk Baznas Bombana agar melakukan pendekatan secara mendalam agar
mendapat kepercayaan penuh dari masyarakat, sehingga mereka tidak ragu
dalam menitipkan zakatnya serta memberikan himbauan kepada masyarakat
bahwa zakat dapat di salurkan secara langsung namun sesuai dengan kadar

zakat yang telah di tentukan.

3. masyarakat pemilik usaha sarang burung walet mengetahui dan memahami
yang mana sudah menjadi ketetapan dalam Al-Qur’an dan Hadis terkait

kewajiban mengeluarkan zakat.
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Lampiran 1 :

Wawancara dengan BU pada hari Rabu tanggal 15 februari 2023 pukul 20.15
wIB
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Wawancara dengan Ketua Baznas Bombana pada hari Senin tanggal 13 Februari
2023 pukul 11.15 WIB
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Lampiran 2 :
1. Rumah Walet Milik AF
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2. Rumah Walet Milik BU
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3. Rumah Walet Milik NI

4. Rumah Walet Milik Herman

5. Rumah Walet Milik Ahmad
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Lampiran 3 :

Burung Walet dan Sarang Burung Walet :
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Lampiran 4 :
—

BUPATI BOMBANA

Rumbia, 7 ggfkmbcyzozo
Kepada

Yth. 1. Pimpinan dan Anggota DPRD
Kabupaten Bombana;

. Pimpinan Instansi Vertikal Daerah;

. Kepala Perangkat Daerah lingkup
Pemerintah Kabupaten Bombana;

. Para Camat / Lurah dan Kepala Desa

. Pimpinan Perguruan Tinggi;

. Pimpinan Pesbankan;

. Pimpinan BUMN/BUMD/Perusahaan
Swasta

w

NOoO 0N

. masing-masing
) di-
Tempat

SURAT EDARAN
NOMOR : 451.12//95°2. 2020

TENTANG
PENUNAIAN ZAKAT, INFAQ DAN SHADOQAH

289162 506 53T es 248 i il i h C

“Hai orang-orang yang beriman, Infagkaniah ( di jalan Allah ) sebagian dari hasil usahamu
yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu...." ( Al-
. Quran Surat Al-Baqarah Ayat 267 ).

Dalam rangka menindaklanjuti Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan
Zakat, Infaq dan shadogah, dan Peraturan Daerah Kabupaten Bombana Nomor 2 Tahun
2009 tentang Pengeloaan Zakat, Infag dan Shadogah serta Keputusan Bupati Bombana
Nomor 408 Tahun 2016 tentang Pembentukan Pengurus Badan Amil Zakat Nasioral

(BAZNAS) Kabupaten Bombana maka disampaikan kepada saudara untuk melaksanakan
berapa hal sebagai berikut:

1. Seluruh pegawai yang beragama Islam pada Instansi Pemerintah/Swasta, BUMN /BUMD
di lingkungan Pemerintah Kabupaten Bombana yang berpenghasilan dari gaji minimal
Rp. 4.500.000,- (Empat Lima Ratus Ribu Rupiah) tiap bulan, diwajibkan atau dengan
secara sadar menunaikan Zakat Profesi sebesar 2,5 % (dua setengah persen) dari
penghasilan bruto;

2. Kepada pegawai yang berpenghasilan dibawah Rp 4.500.000,- (Empat Juta Lima Ratus
Ribu Rupiah), dianjurkan untuk mengeluarkan Infaq / Shadoqah;

3. Bagi pegawai yang menerima honor / insentif dari hasil kegiatan berupa panitia, peserta,
narasumber dan penghasilan kegiatan lainnya atau melakukan perjalanan dinas baik

dalam daerah maupun luar daerah / luar negeri dianjurkan mengeluarkan infaq /
shadogah;

Dipindai dengan CamScanner
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4. Zakat, Infaq dan Shadogah sebagaimana disebutkan diatas, disetor pada Unit
Pengumpul Zakat (UPZ) masing-masing SKPD atau langsung ke Sekretariat BAZNAS
Kabupaten Bombana, untuk disetor ke Rekening Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Bombana pada Bank Sultra Cabang Bombana Nomor Rekening Zakat : 108-
01-050005475  Rekening Infaq dan Shadagah : 108-08-050005463  dan selanjutnya
disalurkan kepada Mustahiq sesuai dengan ketentuan Syariat Islam;

5. Hal lain yang berkaitan dengan teknis penunaian Zakat, Infaq dan Shadoqah agar
berhubungan dengan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Bombana.

Demikian disampaikan untuk diketahui dan dilaksanakan.

Tembusan :

. Gubernur Sulawesi Tenggara di Kendari;

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sultra di Kendari,
. Forkopimda Kabupaten Bombana;

Camat se Kabupaten Bombana;

Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bombana;

Ketua Majelis Ulama Indonesia (MU!) Kabupaten Bombana;

. Ketua Umum Pengurus BAZNAS Kabupaten Bombana;

Arsip.

ENDOA LN

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 5 :
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Lampiran 6 :
PEDOMAN WAWANCARA

a. pengusaha walet

1.bagaimana pemahaman anda mengenai zakat itu sendiri ?
2. apakah anda mengetahui bahwa zakat wajib dalam islam?

3.dimana anda memperoleh informasi bahwa usaha walet di kenai kewajiban
zakat?

4. apakah anda pernah membayar zakat walet?
5. bagaimana respon anda terhadap pembayaran zakat walet?
b. ketua baznas
1. BAZNAS bombana menganalogikan zakat walet ke dalam zakat apa?
2. berapa nisab dan kadan zakat walet yang harus di keluarkan?
3. bagaimana cara pembayaran zakat walet di Baznas Bombana?
4. sudah berapa lama program zakat walet terlaksana?
5. berapa jumlah musatahik yang ikut serta dalam program zakat walet?

6. bagaimana upaya baznas dalam menerapkan / meningkatkan potensi sumber
penghimpunan dana zakat walet?

7. bagaimana respon pengusaha walet terhadap upaya baznas tersebut?

8. bagaimana baznas menyikapi respon pengusaha walet?

9. di daerah mana saja baznas melakukan sosialisasi mengenai zakat walet?
10. sudah berapa kali melakukan sosialisasi?

11. apa saja kendala dalam menerapkan zakat walet di Bombana?
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Lampiran 7 :

TABEL LIST OBSERVASI

NO Indikator

Pengamatan terhadap jumlah rumah walet per informan

[EEN

2 | Pengamatan terhadap potensi hasil walet dengan melihat rumah
walet setiap informan

3 | Melakukan observasi terhadap siapa saja yang memiliki rumah
walet di Kelurahan Boepinang Barat
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Lampiran 8 :

Biodata Peneliti

Nama : Yusliana

Nim : 19020102064

Prodi : Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat Tanggal Lahir : Boepinang, 8 Juli 2003

Agama . Islam

Alamat :Dusun Mulattompo, Desa Leboea Kecamatan
Poleang Tengah

Email : majidyusliana03@gmail.com
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